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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح Ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad s es (dengan titik di bawah)
ض Dad d de (dengan titik di bawah)
ط Ta t te (dengan titik di bawah)
ظ Za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ھ Ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
Y Ya Ye
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُا dammah U u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dani
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
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Harakat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau
yaa’
a a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas
 ُو Dhammmah dan
waw
u u dan garis di atas
Contoh:
تﺎﻣ : maata
ﻰَﻣَر : ramaa
ﻞْﯿِﻗ : qiila
 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
xii
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤ ﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
xiii
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ ْﻟَا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
xiv
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh :
 ِ ّٰ ﺎُﻨ ْﯾِد diinullah  ِ ّٰﷲﺎِﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
xv
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
11. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Rezky Pebrianty Putri
NIM : 50700113108
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi
Judul Skripsi : Persepsi Masyarakat Tentang Transformasi Sistem
Karaeng di Jeneponto (Studi Fenomenologi)
Skripsi ini adalah hasil penelitian kualitatif yang berjudul “Persepsi
Masyarakat Tentang Transformasi Sistem Karaeng di Jeneponto (Studi
Fenomenologi)”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan (1)
Bagaimana Sistem Pembentukan Karaeng di Desa Paitana Kecamatan Turatea
Kabupaten Jeneponto? dan (2) Bagaimana Persepsi Masyarakat Tentang
Transformasi Karaeng di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto ?
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Deskriptif dengan tipe
penelitian Studi Fenomenologi. Peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah metode interaktif Miles dan
Huberman dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan atau verifikasi.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) Sistem pembentukan Karaeng yang
ada di Desa paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto telah mengalami
perubahan, selain dari berubahnya bentuk pemerintahan keKaraengan, juga sedikit
telah berubah Adat-Istiadat yang telah ada sejak zaman dahulu. (2) Persepsi
masyarakat terhadap Karaeng di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten
Jeneponto adalah mereka tetap memberi penghormatan dan penghargaan meskipun
saat ini bukan lagi bentuk pemerintahan keKaraengan.
Implikasi dalam penelitian ini adalah (1) mengharapkan kepada masyarakat
agar kiranya dapat mempertahankan adat istiadat dan kebudayaan zaman dulu. (2)
Bagi pemerintah setempat, agar kiranya setiap perkembangan zaman dapat
direspon dengan baik tanpa harus meninggalkan nilai-nilai luhur yang telah lama
adanya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kabupaten Jeneponto terletak pada lengan Selatan bagian Selatan Pulau
Sulawesi, merupakan salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan.
Kabupaten Jeneponto pada awalnya hanya terdiri dari 5 (lima) kecamatan, namun
kemudian dimekarkan menjadi 10 kecamatan yaitu Kecamatan Bangkala,
Bangkala Barat, Tamalatea, Bontoramba, Binamu, Turatea, Batang, Kelara,
Arungkeke dan Kecamatan Rumbia. Adapun batas wilayah Kabupaten Jeneponto
adalah sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa, sebelah Selatan
berbatasan dengan Laut Flores, sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten
Takalar dan sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng.1
Dalam konteks Indonesia, identifikasi budaya daerah termasuk budaya dari
masa lampau perlu dan selalu dikembangkan untuk pengayaan kebudayaan
nasional. Konsep otonomi daerah harus benar-benar mengetahui potensinya.
Untuk kebutuhan tersebut, Jeneponto sebagai sebuah daerah administratif dengan
latar sejarah yang jelas, juga harus berbenah termasuk dalam bidang kesejarahan
dan kebudayaan.2
Salah satu kebudayaan yang ada di Jeneponto adalah Karaeng. Dahulu bentuk
pemerintahan pertama di Butta Turatea, berbentuk pemerintahan “Kare”. Kare
ini diberi kekuasaan oleh Raja Gowa (Sombayya Ri Gowa) untuk mengatur
pemerintahan di Butta Turatea (nama lain dari Jeneponto). Tetapi setiap tahun
1M. Nur, Akin Duli, Rusman Moh. Rukka, Jejak Sejarah Jeneponto (Makassar: Masagena
Press,2008), h. 9-10
2M. Nur, Akin Duli, Rusman Moh. Rukka, Jejak Sejarah Jeneponto, h. 2-3
2diharuskan atau diwajibkan mengirimkan orang-orangnya (Tau Ta’balakna) ke
Gowa, untuk melakukan kerja bakti (Akkusiang) yang merupakan “upeti” atau
tanda pengabdian kepada Gowa. Yang diangkat menjadi Kare pertama di Layu
pada waktu itu ialah Indra Baji. Namun setelah Indra Baji tiada, maka diangkat
anaknya Ilayu oleh Raja Gowa menjadi Kare di Layu II. Ilayu ini diperistrikan
oleh Pari’ba Dg. Nyento, orang yang disegani dan dihormati dalam masyarakat
kekarean Layu. Kemudian Ilayu menyerahkan kekuasaannya kepada suaminya
menjadi Kare di Layu, yang restunya dari Raja Gowa (Sombayya Ri Gowa)
menjadi Kare Layu III. Wilayah Turatea terbagi atas beberapa “Kekarean” antara
lain Kekarean Layu, Kekarean Kalimporo, Kekarean Tina’ro, Kekarean Balang,
Kekarean Manjangloe, Kekarean Ballarompo, Kekarean Tolo.3
Namun setelah memerdekakan diri, maka kekarean tersebut membentuk
kerajaan sendiri yang disebut “Kekaraengan” yang rajanya disebut “Karaeng”.
Karaeng diletakkan antara nama diri dengan nama Kekaraengan. Seperti Pateala
Daeng Nyauru Karaeng Tolo.4
Setelah Indonesia merdeka, tanggal 17 Agustus 1945, kerajaan-kerajaan kecil
di bumi Turatea ini dihapus dan digabungkan menjadi kabupaten, pemerintahan
di bawahnya berubah pula menjadi kecamatan atau desa. Demikian pula,
pemerintah yang sebelumnya bernama “karaeng”, berubah menjadi bupati, camat
dan kepala desa/lurah.
Setelah kakaraengan itu dihapus maka para bangsawan turunan raja/karaeng
mempertahankan gelarnya, yang dulu sebagai gelar raja/pemerintah menjadi gelar
3Andi Zainuddi S. Tompo, Tiga Ungkapan Sejarah Turatea (Makassar: Badan Arsip dan
Perpustakaan Daerah Propinsi Sulawesi Selatan, 2003), h. 6
4Sahabuddin.http://wacana.siap.web.id/2016/09/makna-karaeng-bagi-masyarakat-kabupaten-
jeneponto-sulawesi-selatan.html. 2016
3kebangsawanan. Gelar yang melekat di depan kerajaan digeser menjadi gelar
yang melekat di depan namanya, seperti Kadera Karaeng Dongko, Rinra
Karaeng Sioro, Baso Karaeng Ca’di dan sebagainya. Lama kelamaan pemakai
gelar “Karaeng” semakin bertambah, karena orang berlomba-lomba menyatakan
dirinya menjadi karaeng sekalipun tidak memenuhi syarat secara adat, karena
orang yang bergelar “karaeng” mendapat perlakuan atau kedudukan yang
istimewa di dalam masyarakat, akhirnya gelar “karaeng” kini telah menjadi ajang
kesombongan orang-orang yang tidak takut kepada hari pembalasan. Meninggi-
ninggikan diri lalu merendahkan orang lain dalam hal keturunan adalah sangat
dibenci oleh Allah SWT dan kelak Allah akan menghinakan orang-orang yang
menyombongkan diri karena keturunannya di hadapan orang-orang yang dulu
direndahkannya.5
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ali ‘Imran (3): 26
                                                  
Artinya : Katakanlah "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.6
Berdasarkan Q.S Ali ‘Imran (3): 26 menjelaskan bahwa seluruh kekuasaan di
langit dan di bumi, atau segala makhluk yang hidup atau yang beku, atas laut dan
5Ella Sahabuddin, http://elsahdakwah.blogspot.co.id/2015/04/asal-mula-gelar-karaeng-pada-
masyarakat.html. 2015
6Departemen Agama RI, Al-Qur-an dan Terjemah (Jakarta: Al-Kaffah, 2012), h.54
4darat, gunung dan lembah, atas alam semesta. Walaupun bagaimana besarnya
kekuasaan seorang Raja, Allah SWT mudah mencabut kekuasaan tersebut. Kita
lihat para Raja dan Sultan yang dahulu nenek moyangnya berkuasa besar sampai
pada anak dan cucunya. Habis kekuasaannya tinggallah gelar, habis tanah
tinggallah istana. Lihatlah orang yang tadinya bukan berasal dari keturunan Raja,
kini telah bisa memimpin bangsanya, mencapai puncak kekuasaan tertinggi.
Padahal dia h anyalah seorang bekas budak dari raja yang berkuasa sebelumnya.
Manusia hanyalah dari satu keturunan, sama darah dan sama dagingnya. Berasal
dari tanah kemudian menjadi mani dan dibentuk menjadi seorang manusia.
Kemudian kembali menjadi tanah.
Izzah (Kemuliaan), yang diartikan seorang yang berwibawa, sinarnya tidak
akan ditutup walupun oleh kemiskinan. Dzilah (Kehinaan), yang diartikan
sebagai seorang yang berjiwa rendah, tidak dapat disembunyikan walaupun
dibalut dengan emas. Kemuliaan bisa dianugerahkan Allah SWT walaupun
kepada orang yang tidak berpangkat tinggi, dan kehinaan bisa pula dijatuhkan
oleh Allah STW walupun kepada orang yang disebut berpangkat/berkuasa.
Engkaulah sumber telaga dari segala yang baik di alam ini, dipancarkan-Nya
kepada sekalian makhluk-Nya, sehingga semuanya dapat, menurut kadar bagian
masing-masing. Di dalam kekuasaan Allah SWT, dicabutlah nikmat kekuasaan
itu dari Bani Israil. Maka kuasalah Allah menimbulkan suatu kekuasaan baru,
yaitu kedatangan Nabi Muhammad SAW yang mulia. Muncul dari suatu daerah
yang tandus dan gersang di padang pasir, di lembah yang tidak ada tumbuh-
tumbuhan.7
7
---- http://kongaji.tripod.com/myfile/Ali_Imran_ayat_26_27.htm
5Dari segi status sosial, masyarakat Kabupaten Jeneponto terdiri dari
bangsawan dan bukan bangsawan. Bangsawan adalah keturunan orang yang
berkuasa dalam suatu lembaga kehidupan, sedangkan bukan bangsawan adalah
orang-orang yang berasal dari golongan rakyat.8
“Karaeng” adalah nama jabatan pemerintahan pada masa “Kekaraengan”
adalah bentuk pemerintahan kerajaan di bumi Turatea. Gelar Karaeng melengkapi
nama seorang bangsawan, karaeng memiliki arti tersendiri di mata masyarakat
daerah Jeneponto. Bagi masyarakat yang menyandang gelar Karaeng berarti dia
adalah seorang bangsawan dengan budi pekerti yang luhur dan ketaatan
beribadah. Sebagian besar masyarakat menaruh kepercayaan kepadanya untuk
dijadikan sebagai seorang pemimpin.9 Begitu juga yang ada di desa Paitana Kec.
Turatea Kab. Jeneponto, dahulu pada zaman keKaraengan pemerintahnya adalah
seorang keturunan bangsawan.
Suku Makassar merupakan sebutan terhadap salah satu suku etnis yang
mendiami daerah Sulawesi-Selatan, tepatnya di daerah Kabupaten Gowa, Takalar,
Jeneponto, Bantaeng, dan beberapa daerah lainnya. Selain itu, kata Makassar juga
sering diidentikkan dengan nama sebuah kerajaan pada zaman dahulu, yakni
Kerajaan Makassar. Kerajaan Makassar tersebut merupakan salah satu kerajaan
yang begitu keras menentang penjajahan Belanda.
8Ella Sahabuddin, http://elsahdakwah.blogspot.co.id/2015/04/asal-mula-gelar-karaeng-pada-
masyarakat.html. 2015
9Sahabuddin. http://wacana.siap.web.id/2016/09/makna-karaeng-bagi-masyarakat-kabupaten-
jeneponto-sulawesi-selatan.html. 2016
6Terlepas dari hal itu, orang-orang Makassar sendiri menyebut diri mereka
dengan sebutan Mangkasara yang berarti “mereka yang bersifat terbuka”. Selain
itu, orang-orang Makassar sendiri terkenal dengan panggilan Daeng.10
Budaya yang dikembangkan oleh manusia akan berimplikasi pada lingkungan
tempat kebudayaan itu berkembang. Suatu kebudayaan memancarkan suatu ciri
khas dari masyarakatnya yang tampak dari luar, artinya orang asing. Dengan
menganalisis pengaruh akibat budaya terhadap lingkungan seseorang dapat
mengetahui, mengapa suatu lingkungan lainnya dan menghasilkan kebudayaan
yang berbeda pula.
Usaha untuk menjelaskan perilaku manusia sebagai perilaku budaya dalam
kaidah dengan lingkungannya, terlebih lagi perspektif lintas budaya akan
mengandung banyak variabel yang saling berhubungan dalam keseluruhan sistem
terbuka. Pendekatan yang saling berhubungan dalam keseluruhan sistem terbuka.
Pendekatan yang saling berhubungan dengan psikologi lingkungan adalah
pendekatan sistem yang melihat rangkaian sistemik antara beberapa subsistem
yang ada dalam melihat kenyataan lingkungan total yang mencakupi satuan
budaya yang ada. 11
B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana sistem pembentukan Karaeng di desa Paitana Kec. Turatea Kab.
Jeneponto?
10Ahmad Faidi, Suku Makassar ‘Penjaga Kejayaan Imperium’ (Makassar: Arus Timur, 2014),
h.2, 4
11Elly M. Setiadi, Kama A. Hakam, Ridwan Effendi, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Jakarta: PT
Fajar Iterpratama Mandiri, 2006), h.39
72. Bagaimana persepsi masyarakat tentang transformasi Karaeng di desa Paitana
Kec. Turatea Kab. Jeneponto?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam menginterpretasi judul, maka
peneliti lebih dulu memfokuskan penelitian ini yaitu Persepsi Masyarakat
Tentang Sistem Karaeng di Jeneponto.
Dimana Karaeng adalah nama jabatan pemerintahan pada masa
“Kekaraengan” adalah bentuk pemerintahan kerajaan di bumi Turatea. Gelar
Karaeng melengkapi nama seorang bangsawan, Karaeng memiliki arti
tersendiri di mata masyarakat daerah Jeneponto. Bagi masyarakat yang
menyandang gelar Karaeng berarti dia adalah seorang bangsawan dengan
budi pekerti yang luhur dan ketaatan beribadah. Sebagian besar masyarakat
menaruh kepercayaan kepadanya untuk dijadikan sebagai seorang
pemimpin.12
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan dari fokus penelitian, maka peneliti memberikan
deskripsi fokus sebagai berikut :
a. Persepsi
Persepsi adalah proses internal yang kita lakukan untuk memilih,
mengevaluasi dan mengorganisasikan ransangan dari lingkungan
eksternal. Persepsi yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu
bagaimana masyarakat melihat fenomenona yang terjadi di dalam
12Sahabuddin.http://wacana.siap.web.id/2016/09/makna-karaeng-bagi-masyarakat-kabupaten-
jeneponto-sulawesi-selatan.html. 2016
8lingkungannya menyangkut sistem Karaeng yang ada di Jeneponto
khususnya di Desa Paitana.
b. Transformasi
Transformasi (berubah bentuk) adalah sebuah perubahan secara penuh
biasanya mengenai sesuatu melalui perkembangan bertahap atau proses
berubah mengenai sesuatu atau seseorang, salah satu contohnya adalah
budaya dan adat istiadat. Di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten
Jeneponto telah mengalami transformasi, baik dalam bentuk pemerintahan
maupun adat istiadatnya.
c. Karaeng
“Karaeng” adalah nama jabatan pemerintahan pada masa
“Kekaraengan”. Gelar Karaeng melengkapi nama seorang bangsawan,
karaeng memiliki arti tersendiri di mata masyarakat daerah Jeneponto.
Bagi masyarakat yang menyandang gelar Karaeng berarti dia adalah
seorang bangsawan dengan budi pekerti yang luhur dan ketaatan
beribadah.
d. Fenomenologi
Fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena dialami
dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan.
e. Masyarakat Paitana
Paitana merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Turatea
Kabupaten Jeneponto. Dimana desa tersebut berpenduduk kurang lebih
4000 orang, dahulu pada zaman keKaraengan pemerintahnya adalah
seorang keturunan bangsawan.
9D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Pada penelitian ini, peneliti memperoleh data-data dari beberapa sumber
tertulis yaitu berupa buku yang peneliti gunakan. Kepustakaan ini dilakukan
dengan mengkaji, mempelajari dan mencoba mengimplementasikan sumber yang
terkait dengan peneliti. Selain dari buku sebagai bahan referensi peneliti. Dalam
penulisan proposal ini, peneliti juga merujuk pada penelitian sebelumnya.
Skripsi Abdul Waris di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga pada
tahun 2015 yang berjudul “Transformasi Makna dan Konteks Sosial Sistem Religi
Dalam Bangunan Tanean Lanjang di Legung Timur”. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Kualitatif Deskriptif. Dalam skripsi ini membahas
mengenai sistem religi dalam masyarakat Madura erat kaitannya dengan adat dan
tradisi untuk patuh kepada nilai dan norma-norma yang berlaku. Sistem sosial ini
terimplementasi dalam sopan santun. Kehormatan dan juga Islam sebagai agama.
Semakin orang Madura memiliki ketiga sikap tersebut maka akan semakin
dihargai. Agama dijadikan landasan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Madura. Mulai dari perilaku, cara berhubungan yang baik kepada orangtua, kyai,
guru dan atau pada sesama, cara berpakaian, bertamu, makan dan minum. Cara
melaksanakan siklus hidup bermasyarakat dengan baik sesuai dengan norma yang
berlaku.13
Skripsi Nurma Juwita di Universitas Lampung pada tahun 2015 yang berjudul
“Persepsi Masyarakat Pendatang Terhadap Sikap bela Negara di kampong
Panarangan Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat”. Penelitian ini
13Abdul Waris, Skripsi, Transformasi Makna dan Konteks Sosial Sistem Religi Dalam
Bangunan Tanean Lanjang di Legung Timur, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014), h. 4
10
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
membahas mengenai faktor persepsi penduduk pendatang yang snagat terkait
dengan proses budaya dan sikap primordialisme, dan diduga menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh pada sikap bela negara dalam arti luas. Sesuai dengan
perbedaan prindip hidup masing-masing masyarakat dan perbedaan adat istiadat
masyarakat yang satu dengan masyarakat lainnya, terkadang membuat seseorang
atau sekelompok kurang beradaptasi dengan lingkungannya, serta cenderung
kurang paham terhadap peranannya bagi lingkungan karena perbedaan persepsi
atau mispersepsi.14
Skripsi Hendra Lesmana di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2013 yang berjudul “Konstruksi Sosial-Budaya dan
Makna Air Suci Sendang Mbeji Padukuhan Parangrejo Girijati Purwosari
Gunung Kidul Yogyakarta Bagi Para Peziarahnya”. Dalam penelitian ini dibahas
masalah mengenai Pemitosan air suci sendang mbeji yang merupakan fenomena
yang sangat unik dalam masyarakat Parangrejo. Bukan hanya karena dalam
pemitosan tersebut banyak dimunculkan berbagai varian tradisi yang menyiratkan
ciri-ciri kebudayaan masyarakat Jawa yang memiliki corak animisme dan
dinamisme. Tetapi lebih dari itu, ternyata dalam tradisi tersebut menyimpan
kearifan lokal yang luar biasa. Kearifan yang mengajarkan bagaimana
memperlakukan alam dan bagaimana seharusnya manusia hidup di alam.
Kekuatan-kekuatan tradisi tersebut ternyata mampu mengontrol masyarakat untuk
selalu menjaga kelestarian alam, dan hidup harmonis antar pemeluk agama lain.
14Nurma Juwita, Skripsi, Persepsi Masyarakat Pendatang Terhadap Sikap bela Negara di
kampong Panarangan Jaya Indah Kabupaten Tulang Bawang Barat, Bandar lampung: Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, 2015), h. 5
11
Hal tersebut yang tidak dimiliki oleh masyarakat modern yang cenderung
ekploitatif terhadap alam dan tak jarang agama menjadi sumber konflik.15
Hal tersebut yang tidak dimiliki oleh masyarakat modern yang cenderung
ekploitatif terhadap alam dan tak jarang agama menjadi sumber konflik.16
15Hendra Lesmana, Skripsi, Konstruksi Sosial-Budaya dan Makna Air Suci Sendang Mbeji
Padukuhan Parangrejo Girijati Purwosari Gunung Kidul Yogyakarta Bagi Para Peziarahnya,
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2013), h. 1
16Hendra Lesmana, Skripsi, Konstruksi Sosial-Budaya dan Makna Air Suci Sendang Mbeji
Padukuhan Parangrejo Girijati Purwosari Gunung Kidul Yogyakarta Bagi Para Peziarahnya,
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2013), h. 1
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Table 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2016
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berkenaan dengan pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut :
A. Untuk mengetahui sistem pembentukan Karaeng di desa Paitana Kec.
Turatea Kab. Jeneponto.
B. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap Karaeng di desa Paitana
Kec. Turatea Kab. Jeneponto.
2. Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoretik
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Memberikan sumbangan pemikiran atau memperkaya konsep-
konsep, teori-teori terhadap ilmu pengetahuan dari penelitian yang sesuai
dengan bidang ilmu dalam suatu penelitian. Dimana, dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teori komunikasi budaya karena keKaraengan
adalah salah satu budaya yang terdapat di daerah kabupaten Jeneponto.
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi
yang bersifat abstrak. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan
orang-orang yang berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-
perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu
pengetahuan kepada peneliti lainnya dan dijadikan sumber informasi
dengan tema yang sama.
B. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat
menyumbangkan pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan
dengan “Persepsi masyarakat terhadap Karaeng”.
Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi
penyusunan program pemecahan masalah “Persepsi masyarakat tentang
sistem Karaeng” yang ada di Jeneponto.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIK
A. Komunikasi Budaya
Komunikasi adalah suatu interaksi penyampaian pesan antara satu dengan
lainnya baik secara itu secara individu maupun antar kelompok. Komunikasi
pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan
lambang-lambang. Lambang yang baik umum digunakan dalam komunikasi
antar manusia atau bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat,
angka-angka, atau tanda-tanda lainnya. 1
Ruben dan Stewart mendefinisikan komunikasi merupakan sesuatu yang
sangat esensi bagi individu, relasi, kelompok, organisasi dan masyarakat.
Komunikasi merupakan garis yang menghubungkan manusia dengan dunia,
bagaimana manusia membuat kesan tentang dan kepada dunia, komunikasi
sebagai sarana manusia untuk mengespreasikan diri dan mempengaruhi orang
lain. Karena itu, jika manusia tidak berkomunikasi maka dia tidak dapat
menciptakan dan memelihara relasi dengan sesama, kelompok, organisasi dan
masyarakat. Komunikasi memungkinkan manusia mengkoordinasikan semua
kebutuhannya dengan dan bersama orang lain. 2
Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta,
karsa, dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa Sansekerta
1Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet. 12; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 46
2Alo Liliweri, Komunikasi: Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 2011), h. 35
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budhayah yaitu bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam
bahasa Inggris, kata budaya berasal dari kata cultur, dalam bahasa Belanda
diistilahkan dengan kata cultur, dalam bahasa Latin, berasal dari kata colera
berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan, mengembangkan tanah (bertani).
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi yang
bersifat abstrak. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan
karya seni. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang
berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan
bahwa budaya itu dipelajari. 3
Dengan demikian, kebudayaan atau budaya adalah sesuatu yang akan
mempengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang
terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, budaya
itu bersifat abstrak. Hampir setiap komunitas masyarakat manusia yang ada dan
atau yang pernah ada dalam kehidupan ini, menerima warisan kebudayaan dari
leluhur mereka. Waris dan kebudayaan itu adanya berupa gagasan, ide atau nilai-
nilai luhur dan benda-benda budaya. Warisan kebudayaan ini boleh jadi sebuah
kecenderungan alamiah dari kehidupan manusia untuk terus menerus
melanggengkan nilai-nilai dan fakta-fakta kebenaran yang ada.4
3Elly M.Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya (Cet. III; Jakarta: Prenada Media Group, 2007),
h.27-28
4Shaf  Muhtamar, Masa Depan Warisan Luhur Kebudayaan Sulawesi Selatan (Makassar:
Pustaka Dewan Sulawesi, 2004), h. 1
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Ketika interaksi sosial budaya suatu masyarakat semakin luas maka kian
beragam dan kompleks jaringan yang dilakoninya. Semakin tinggi intensitas
sosial budaya yang dikembangkan oleh suatu komunits lokal dalam pergaulannya
dengan komunitas di luarnya maka semakin besar pula peluang masyarakat
tersebut untuk mengembangkan kebudayaan.5
Jadi komunikasi budaya adalah sumber dan penerimanya berasal dari
budaya yang berbeda ketika terjadi apabila produsen pesan anggota suatu budaya
dan penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya. 6
Masalah utama dalam komunikasi budaya adalah kesalahan dalam
persepsi sosial yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan budaya yang
mempengaruhi proses persepsi pemberian makna kepada pesan dalam banyak hal
dipengaruhi oleh budaya penyandi balik pesan. Bila pesan yang ditafsirkan dalam
suatu budaya lainnya, pengaruh-pengaruh dan pengalaman-pengalaman budaya
yang menghasilkan pesan mungkin seluruhnya berbeda dari pengaruh-pengaruh
dan pengalaman-pengalaman yang digunakan untuk menyandi balik pesan.
Akibatnya, kesalahan-kesalahan gawat dalam makna mungkin timbul yang tidak
dimaksudkan oleh pelaku-pelaku komunikasi, kesalahan-kesalahan ini
diakibatkan oleh orang-orang yang berlatar belakang berbeda dan tidak dapat
memahami satu sama lainnya dengan akurat. 7
5Syahriar Tato, Pustaka Warisan Budaya Indonesia (Makassar: El Shaddai, 2009), h. 1
6Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya (Cet. XI; Bandung:
Mandar Jaya, 2009), h. 20
7Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya, h. 34
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B. Teori Fenomenologi
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani phainomai yang berarti
“menampak”. Phainomenon merujuk pada “yang menampak”. Fenomena tiada
lain adalah fakta yang disadari, dan masuk ke dalam pemahaman manusia. Jadi
suatu objek itu ada dalam relasi dengan kesadaran. Fenomena bukanlah dirinya
seperti tampak secara kasat mata, melainkan justru ada di depan kesadaran, dan
disajikan dengan kesadaran pula. Berkaitan dengan hal ini, maka fenomenologi
merefleksikan pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara
intensif berhubungan dengan suatu objek.8
Dalam filsafat, term fenomenologi digunakan dalam pengertian yang
utama, yakni diantara teori dan metodologi. Sedangkan dalam filsafat ilmu, term
fenomenologi tidak digunakan dalam pengertian yang utama, hanya sekali saja.
Hal inilah yang membuat fenomenologi tidak dikenal sampai menjelang abad ke-
20, akibatnya fenomenologi sangat sedikit dipahami dan dipelajari, itupun dalam
lingkaran-lingkaran kecil pembahasan filsafat.
Dewasa ini fenomenologi dikenal sebagai aliran filsafat sekaligus metode
berfikir, yang mempelajari fenomena manusiawi (Human Phenomena) tanpa
mempertanyakan penyebab dari fenomena itu, realitas objektifnya, dan
penampakannya. Fenomenologi tidak beranjak dari fenomena seperti yang
tampak apa adanya, namun sangat meyakini bahwa fenomena yang tampak itu,
adalah objek yang penuh dengan makna transcendental. Oleh karena itu, untuk
8Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung (Bandung: Widya
Padjadjaran, 2009), h. 1
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mendapatkan hakikat kebenaran, maka harus menerobos melampaui fenomena
yang tampak itu.9
Tujuan dari fenomenologi, menurut Husserl, adalah untuk mempelajari
fenomena manusia tanpa mempertanyakan penyebab, realitas yang sebenarnya,
dan penampilannya. Husserl mengatakan, “Dunia kehidupan adalah dasar makna
yang dilupakan oleh ilmu pengetahuan.”10 bagaimana fenomena dialami dalam
kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan, seperti bagaimana fenomena tersebut
bernilai atau diterima secara estetis. Fenomenologi mencoba mencari
pemahaman bagaimana manusia menkonstruksi makna dan konsep-konsep
penting, dalam kerangka intersubjektivitas. Intersubjektif karena pemahaman
manusia mengenai dunia dibentuk oleh hubungan seseorang dengan orang lain.
Walaupun makna yang diciptakan dapat ditelusuri dalam tindakan, karya, dan
aktivitas yang dilakukan, tetap saja ada peran orang lain di dalamnya.
Perkembangan fenomenologi lebih dikenal sebagai suatu disiplin ilmu
yang kompleks, karena memiliki metode dan dasar filsafat yang komprehensif
dan mandiri. Fenomenologi juga dikenal sebagai pelopor pemisahan ilmu sosial
dari ilmu alam. Harus diakui, fenomenologi telah menjadi tonggak awal dan
sandaran bagi perkembangan ilmu sosial hingga saat ini. Tanpanya, ilmu sosial
masih berada di bawah cengkraman positivistik yang menyesatkan tentang
pemahaman akan manusia dan realitas.11
9Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, h.1-2
10Ritzer, George dan Goodman, Douglas J, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Predana Media,
2008), h.76
11Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, h. 2
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Sebagai disiplin ilmu, fenomenologi mempelajari struktur pengalaman
dan kesadaran. Secara harfiah, fenomenologi adalah studi yang mempelajari
fenomena, seperti penampakan, segala hal yang muncul dalam pengalaman
manusia, cara seseorang mengalami sesuatu, dan makna yang dimiliki dalam
pengalaman seseorang. Kenyataannya fokus penelitian fenomenologi lebih luas
dari sekedar fenomena, yakni pengalaman sadar dari sudut pandang orang
pertama (yang mengalaminya secara langsung).
Terdapat beberapa kerangka fenomenologi sebagai suatu disiplin ilmu, di
antaranya :
1. Fenomenologi sebagai Bidang Disiplin Filsafat
Fenomenologi sebagai bidang disiplin filsafat tidak dapat disamakan
dengan filsafat namun berkaitan dengan berbagai disiplin kunci dalam filsafat
seperti epistemology, ontologi, logika, dan etika.
a. Fenomenologi dan epistemologi
Berdasarkan epistemologi modern, fenomenologi membantu
mendefinisikan suatu fenomena yag diklaim oleh pengetahuan. Di lain
pihak, fenomenologi sendiri mengklaim untuk mencapai pengetahuan
tentang sifat kesadaran manusia dilakukan melalui sebuah bentuk intuisi.
b. Fenomenologi dan ontologi
Fenomenologi mempelajari sifat kesadaran manusia yang menjadi isu
sentral dalam metafisis atau ontologi.
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c. Fenomenologi dan logika
Teori makna logika mengantarkan Husserl kepada teori intensionalitas
yang merupakan jantung fenomenologi
d. Fenomenologi dan etika
Fenomenologi memainkan peran dalam etika dengan menawarkan
analisis strutur keinginan, penilaian, kebahagiaan, dan kepedulian terhadap
sesama.
2. Fenomenologi sebagai sebuah Pergerakan dalam Sejarah Filsafat
Fenomenologi sebagai pergerakan dalam sejarah filsafat meletakkan
tujuan dan arah dalam teori dan praksis yang disebut dengan pengalaman
sadar misalnya hubungan antar manusia dan tempat ia hidup. Lebih lanjut ia
menjelaskan bahwa fenomenologi sebagai sebuah teori menekankan dirinya
dengan alam dan fungsi kesadaran.
Ketika kesadaran tersebut disebut sebagai fenomena manusia maka
fenomenologi digambarkan secara jelas sebagai sebuah sikap atau filsafat
manusia. Sedangkan, fenomenologi sebagai praksis beroperasi sebagai sebuah
metodologi investigatif yang menjelaskan berbagai pengalaman. Penerapan
metodologi memiliki jangkauan yang sama dengan jangkauan penjelasan
tentang permasalahan yang dimiliki oleh pengalaman tersebut. Dengan
demikian, fenomenologi adalah sebuah pergerakan bersejarah, tradisi filsafat
eksistensial, dan metodologi penelitian yang mencontoh filsafat ilmu.
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3. Fenomenologi sebagai Metode
Dalam sejarah ilmu manusia dan filsafat, salah satu pendekatan yang
terbaik untuk memahami ruang lingkup pengalaman kesadaran manusia
adalah fenomenologi. Tidak seperti hewan dan mesin, manusia memiliki
fungsi dalam tiga tingkatan simultan kesadaran yang mengintegrasikan
ekspresi dan persepsi dari afeksi atau emosi, kognitif atau pikiran, dan konatif
atau tindakan yang bertujuan.
Fenomenologi sebagai metodologi memiliki tiga tahapan proses yang
saling bersinergi, yaitu :
a. Deskripsi Fenomenologis
Para ahli fenomenologi berpendapat bahwa kata sifat fenomenologis
digunakan untuk mengingatkan jika kita berhubungan dengan capta yaitu
pengalaman sadar.
b. Reduksi Fenomenologis
Tujuan dari reduksi fenomenologis adalah untuk menentukan bagian
mana dari deskripsi yang penting dan bagian mana yang tidak penting.
Dalam artian, reduksi fenomenologis bertujuan untuk melakukan isolasi
suatu objek dari kesadaran yang masuk ke dalam pengalaman yang
dimiliki.
Teknik umum yang dilakukan dalam reduksi fenomenologis adalah
variasi bebas imajinatif. Prosedur ini terdiri dari refleksi berbagai bagian
dari pengalaman dan membayangkan setiap bagian sebagai kehadiran atau
ketiadaan dalam pegalaman secara sistematis.
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c. Interpretasi Fenomenologis
Pada umumnya dimaksudkan untuk menjelaskan pemaknaan yang
lebih khusus atau yang penting dalam reduksi dan deskripsi dari
pengalaman kesadaran yang tengah diselidiki. Secara teknis, interpretasi
disebut secara beragam dengan seiotik atau analisis hermeneutik.
Semiologi adalah stusi yang mempelajari sistem lambang atau kode-kode.
Dengan demikian hermeneutic semiologi adalah hubungan khusus yang
menyatukan deskripsi dan reduksi.12
Simpulan yang dapat diambil, sebagai suatu disiplin ilmu,
fenomenologi mempelajari struktur pengalaman dasar (dari sudut pandang
orang pertama), bersama dengan kondisi-kondisi yang relevan. Sehingga
fenomenologi akan memimpin kita semua pada latar belakang dan kondisi-
kondisi di balik sebuah pengalaman.13
Asumsi dasar fenomenologis sebagai bidang disiplin filosofis
memiliki beberapa asumsi dasar yang berakar dari asumsi epistemologi
serta asumsi ontologi. Keduanya memberikan kontribusi dalam
menjelaskan dasar-dasar pendekatan filosofis untuk memahami berbagai
fenomena sosia.
Fenomenologi memiliki 5 (lima) asumsi dasar, yaitu :
1. Penolakan terhadap gagasan bahwa para peneliti dapat bersikap
objektif. Para ahli fenomenologi percaya bahwa pengetahuan
12 Pakar komunikasi. http://pakarkomunikasi.com/teori-fenomenologi. 2016
13Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, h. 22-24
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mengenai esensi hanya dapat dilakukan dengan cara mengasah
berbagai asumsi yang telah ada sebelumnya melalui suatu proses yang
dalam fenomenologi dikenal dengan istilah epoche.
2. Pemahaman yang mendalam terhadap sifat dan arti dari hidup terletak
pada analisis sifat dan arti hidup terletak pada analisis praktik
kehidupan yang dilakukan oleh manusia dalam kesehariannya.
3. Eksplorasi manusia yang bertentangan dengan individu adalah hal
sangat penting dalam fenomenologi. Manusia dipahami melalui
berbagai cara yang unik sebagaimana mereka merefleksikannya
melalui keadaan sosial, budaya, dan sejarah kehidupannya.
4. Bagaimana manusia dikondisikan dalam sebuah proses penelitian. Para
peneliti fenomenologi tertarik untuk mengumpulkan berbagai
pengalaman sadar manusia yang dianggap penting melalui interpretasi
seorang individu dibandingkan dengan pengumpulan data secara
tradisional.
5. Berkaitan dengan proses. Fenomenoogi adalah sebuah metodologi
yang berorientasi pada penemuan yang secara spesifik tidak
menentukan sebelumnya apa yang akan menjadi temuannya.14
Dalam teori fenomenologi dikenal juga adanya tradisi fenomenologi
yaitu teori-teori dalam tradisi fenomenologi berasumsi bahwa orang-orang
secara aktif menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba
memahami dunia dengan pengalaman pribadinya. Tradisi ini memperhatikan
pada pengalaman sadar seseorang.
14 Pakar komunikasi. http://pakarkomunikasi.com/teori-fenomenologi. 2016
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Gagasan utama dalam tradisi fenomenologi merupakan cara yang
digunakan manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung.
Dengan demikian, fenomenologi membuat pengalaman nyata sebagai data
pokok sebuah realitas. Semua yang dapat  diketahui adalah apa yang  dialami.
Fenomenologi berarti membiarkan segala sesuatu menjadi jelas sebagaimana
adanya.15 Terdapat tiga kajian pemikiran umum dalam membuat beberapa
tradisi fenomenologi. Yaitu, Fenomenologi Klasik, Fenomenologi Persepsi,
dan Fenomenologi Hermeneutik.16
C. Persepsi
1. Pengertian Persepsi
Menurut Kotler, menjelaskan persepsi sebagai proses bagaimana
seorang menyeleksi, mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan
untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti. Gibson, dalam buku
organisasi dan manajemen perilaku, struktur, memberikan devinisi persepsi
adalah proses kognitif yang dipergunakan oleh individu untuk manafsirkan dan
memahami dunia sekitarnya (terhadap objek). Gibson juga menjelaskan bahwa
persepsi merupakan proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu.
Oleh karena itu, setiap individu memberikan arti kepada stimulus secara
15Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human
Communication, Edisi 9 (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2011), h. 57
16 Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human
Communication, Edisi 9, h. 58
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berbeda meskipun objeknya sama. Cara individu melihat situasi seringkali lebih
penting daripada situasi itu sendiri.17
Persepsi adalah proses internal yang kita lakukan untuk memilih,
mengevaluasi dan mengorganisasikan ransangan dari lingkungan eksternal.
Persepsi meliputi: Penginderaan (sensasi) melalui alat-alat indera kita (indera
perasa, indera peraba, indera pencium, indera pengecap, dan indera pendengar),
semua indera itu mempunyai andil bagi berlangsungnya komunikasi manusia.18
Dengan demikian, setiap individu akan menyimpulkan segala pengalaman yang
telah dimilikinya melalui proses persepsi. Persepsi juga dapat kita artikan
sebagai kesaadaran kita sebagai individu terhadap objek yang kita lihat yang
mengakibatkan hubungan-hubungan sensoris pada diri kita.
2. Proses Pembentukan Persepsi
Proses terjadinya persepsi dapat dimulai dengan stimulus alat indera
yang bersentuhan langsung dengan objek. Proses stimulus ini merupakan proses
fisik yang terjadi pada individu. Stimulus yang ditangkap oleh alat indera
diteruskan ke sensorik otak, sehingga proses ini disebut dengan proses
fisologis. Otak sebagai pusat kesadaran individu segala sesuatu yang dilihat,
didengar dan diraba oleh indera proses oleh otak. Proses yang terjadi dalam
otak manusia ini disebut dengan proses psikologis. Terbentuknya persepsi tidak
akan terlepas dari pengalaman penginderaan dan pemikiran.
17 Diah Puji Rahayu. Persepsi Masyarakat terhadap Etika Komunikasi pembawa Acara
Berita Tepian TV Dalam memberikan Pesan Berita Kepada Masyarakat Seputar Kota Samarinda.
E- journal Komunikasi, Vol.3, No. 3 (2015), 187
18 Sri Yulianti. Persepsi Masyarakat Tentang program Acara Reality Show “Catatan si
Olga” di Kelurahan Gunung Lingai Kecamatan Sungai Pinang Samarinda, 49
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Persepsi merupakan sebuah serangkaian proses aktif. Persepsi terbentuk
dari tiga tahap pokok menurut Wood dan Mulyana, antara lain: Pertama,
stimulasi atau seleksi, stimulasi adalah datangnya sebuah sensasi. Sensasi
adalah tahap paling awal dalam penerimaan informasi. Sensasi yang
menstimulus tadi menimbulkan atensi atau perhatian dari diri peserta
komunikasi. Apa yang kita beri perhatian atau atensi itulah yang disebut dari
bagian ini. Pemberian perhatian atau atensi tersebut melibatkan seluruh alam
sadar kita. Namun ada yang berpendapat bahwa persepsi tidak berhenti hanya
pada stimulasi, namun berlanjut pada yang namanya seleksi. Peserta
komunikasi akan menyeleksi mana saja stimulasi yang layak masuk ke tahap
berikutnya. Hal ini disebabkan keterbatasan manusia yang tidak mungkin
memberi atensi kepada semua hal yang ada dilingkungannya, stimulus yang
dianggapnya relevan yang akan mereka berikan perhatian/atensi untuk masuk
ke tahap selanjutnya.
Kedua, pengelompokan (organization) setelah menyeleksi informasi apa
yang akan dicerna, peserta komunikasi akan mengorganisasi informasi tersebut.
Pengorganisasian tersebut dengan cara mengelompokan informasi terhadap
pengertian yang dimiliki oleh peserta komunikasi tersebut. Pengelompokan ini
dibuat untuk persiapan proses selanjutnya yaitu interpretasi atau penilaian
informasi atau pesan.
Pengelompokan informasi yang ada didasarkan pada pemahaman yang
dimiliki peserta komunikasi tersebut. Kolom-kolom pemahaman tersebut
disebut dengan Skemata Kognitf, yaitu terdiri atas:
28
a. Prototypes, yaitu representasi yang paling mendekati dengan kategori pesan
tersebut.
b. Personal Construct, yaitu tolak ukur yang ada di benak seseorang mengenai
penilaian dua sisi sebuah situasi.
c. Stereotype, yaitu generalisasi prediktif tentang sebuah situasi berdasarkan
kategori dimana kita berada.
d. Script, yaitu panduan/perencanaan yang ada di benak kita untuk bagaimana
kita bersikap.
Menurut, Gamble & Gamble mengemukakan skema kognitif seseorang
yang membentuk pemahaman seseorang dalam mengelompokan pesan, terdiri
atas:
a. Schemata, adalah pemikiran umum mengenai seseorang.
b. Perseptual Sets, yang merupakan pemikiran yang dimiliki seseorang
berdasarkan kondisi sosial dimana mereka berada sebelumnya.
c. Selectivites, yang merupakan kemampuan seseorang menyaring pesan
berdasarkan pendidikan, budaya, dan motivasi yang ia miliki.
d. Stereotypes, merupakan generalisasi yang dimiliki seseorang terhadap suatu
hal.
Ketiga, Interpretasi-Evaluasi. Kedua proses ini tidak dapat dipisahkan
pada tahap ini terjadi pembentukan kesimpulan. Tahap ini bersifat sangat
subjektif dan dipengaruhi berbagai faktor yang bersifat personal. Adler dan
Rodman membagi faktor personal yang mempengaruhi penelitian seseorang ke
dalam lima hal: pengalaman terdahulu, asumsi mengenai perilaku seseorang,
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ekspektasi (apakah mendukung ekspektasi mereka atau tidak), pengetahuan
yang dimiliki dan perasaan orang tersebut. Joseph DeVito menambahkan dua
proses setelah interpretasi, yaitu proses penyimpanan dan mengingat kembali.19
3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Persepsi
Persepsi kita bisa keliru dan bisa berbeda-beda karena dipengaruhi oleh
berbagai faktor, personal, situasional, fungsional dan struktural. Persepsi,
seperti juga sensai, ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional. Di
antara faktor yang besar pengaruhnya dalam mempersepsi sesuatu adalah
perhatian, konsep funsional dan konsep struktural.
a. Faktor Perhatian
Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli
menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah
definisi ini diberikan oleh Kanneth E. Anderson. Perhatian terjadi bila kita
mengkonsentrasikan diri pada salah satu indera kita, dan mengesampingkan
masukan-masukan melalui alat indera yang lain. Penarik perhatian, bisa
datang dari luar (eksternal), dan bisa juga dari dalam diri yang bersangkutan
(internal).
b. Faktor Fungsional
Faktor fungsional ini berasal dari dalam diri kita yang mampu
mempengaruhi persepsi, antara lain faktor kebutuhan, kesiapan mental,
19 Sofyan Desviano. Studi fenomenologi: Proses Pembentukan Persepsi Mantan Pasien
Depresi di Rumah Pemulihan Soteria. Jurnal E-Komunikasi. Vol 1, No. 3 (Tahun 2013), 106-107
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suasana emosional, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk
apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal termasuk latar belakang
budaya.
c. Faktor Struktural
Menurut teori Gestalt bila seseorang mempersepsi sesuatu, maka ia
mempersepsinya sebagai suatu keseluruhan, bukan bagian-bagian. Selain itu
kedekatan dan kesamaan juga mempengaruhi persepsi. Hal ini berpengaruh
dalam dunia komunikasi, karena dengan dalil kedekatan dan kesamaan bisa
digunakan oleh seorang komunikator dalam menaikkan kredebilitasnya.
D. Karaeng dalam Pandangan Islam
Karaeng dalam pandangan islam kadang menjadi ajang kesombongan
bagi pemakainya, karena mereka menganggap dirinya lebih tinggi keturunannya
daripada manusia lainnya yang bukan bangsawan, diantaranya ada yang
mengikuti kepercayaan/mitos bahwa nenek moyang bangsawan berasal dari
dunia khayangan “Tomanurung” atau turun dari langit. Padahal Allah sangat
membenci orang-orang sombong lagi membangga-banggakan diri. Islam telah
mengajarkan bahwa semua manusia adalah sama di hadapan Allah, kakek nenek
kita memang turun dari langit yaitu (Adam dan Hawa), yang membedakan
hanyalah kadar ketaqwaannya bukan dari gelar kebangsawanannya.
Orang bangsawan dihadapan Allah adalah orang yang menyadari dirinya
sebagai hamba Allah yang dibuktikan dengan ketaatan beribadah dan keluruhan
budi pekertinya terhadap sesama manusia yang tidak meninggi-ninggikan diri
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dan tidak pula merendahkan sesamanya. Bangsawan “Karaeng” yang sombong
terhadap sesamanya dan terhadap Allah sangat malas ibadahnya akan menikmati
kelak “Kekaraengan” di dalam neraka yang disaksikan oleh orang yang pernah
dihina atau direndahkannya.20
Sebagaimana Allah SWT berfiman dalam Q.S Ali ‘Imran (3): 26:
                     
                            
 
Artinya : Katakanlah "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.21
Di dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa sesungguhnya dialah Allah sang
maha penguasa atas segala sesuatu dimuka bumi ini, ketika seorang Raja yang
sangat berkuasa di atas bumi ini, jika Allah ingin mencabut kekuasaannya maka
Allah akan mencabut kekuasaan tersebut.
Dalam pandangan islam, kekuasaan bukan semata memperoleh jabatan
dan dukungan oleh rakyat, tetapi lebih dari itu bahwa Allah memberikan tata cara
20Sahabuddin Elsa. http://elsahdakwah.blogspot.co.id/2015/04/pesona-karaeng-bagi-
masyarakat.html. diakses pada Rabu, 15 April 2015
21Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Al-Kaffah,2012), h.54
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menggunakan amanah tersebut dalam formulasi perbaikan dan pembangunan,
serta merealisasikan hukum Allah bagi seluruh umat manusia. Merupakan
keniscayaan dakwah untuk menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar sebagaimana
sejarah dakwah yang dilakukan oleh para nabi ditemukan suatu kenyataan bahwa
memasuki wilayah politik dan kekuasaan adalah sebuah jalan yang harus dilalui
umat Islam, terutama melihat kerusakan sistem politik yang parah di dalamnya.
Karena Islam adalah agam yang syamil (menyeluruh) menyentuh seluruh aspek
kehidupan. Islam tidak memisahkan antara kehidupan dunia dan kehidupan
akhirat, rumah tangga dan Negara, ekonomi, sosial, budaya dan syariat.22
Kekuasaan adalah sebagian nikmat dari Allah Azza wa Jalla. Siapa saja
yang menjalankan kekuasaan dengan benar, maka ia akan memperoleh
kebahagiaan yang tidak ada bandingannya dan tidak ada kebahagiaan yang
melebihi kebahagiaan itu. Siapa saja yang lalai dan tidak menegakkan kekuasaan
dengan benar, maka ia akan mendapat siksa karena kufur kepada Allah SWT.
22Hermawan Aries. Dakwahtuna.com. diakses pada tanggal 31 November 2011 pukul 23.20
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif sebagaimana
menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy J. Moleong mendefinisikan
metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. 1
Sedangkan menurut Creswell , menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan informan,
dan melakukan studi pada situasi yang alami. Penelitian kualitatif merupakan riset
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
induktif, proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian
kualitatif.2 Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan
tentang persepsi Karaeng di Jeneponto terhadap masyarakat Paitana dan
masyarakat umum dalam mempertahankan kebudayaan Karaeng.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi.
Fenomenologi sering dikenal sebagai metode deskriptif kualitatif, peneliti yang
menggunakan metode ini akan memperlakukan realitas sebagai konstruksi sosial
1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2001), h. 23
2Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian ‘Skripsi, Tesis &Karya Ilmiah’ (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2011), h. 33
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kebenaran. Realitas juga dipandang sebagai sesuatu yang sifatnya relatif, yaitu
sesuai dengan komplek yang spesifik yang dinilai relevan oleh para aktor sosial.
Secara epistemologis, ada interaksi antara peneliti dan subjek yang diteliti.
Sementara itu dari sisi aksiologis, peneliti akan memperlakukan nilai, etika, dan
pilihan moral sebagai bagian integral dari penelitian. Peneliti merupakan
fasilitator yang menjembatani keragaman subyektivitas pelaku sosial dalam
rangka merekonstruksi realitas sosial. Dalam proses penelitiannya, peneliti akan
menempatkan empati dan interaksi dialektis antara peneliti dan subjek
penelitiannya.3
Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi karena peneliti menganggap
bahwa pendekatan fenomenologi mampu menjelaskan dan memahami bagaimana
persepsi karaeng di desa Paitana kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto.
C. Sumber Data
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata, tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.4
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Berbagai informasi dan
keterangan yang diperoleh langsung dari sumbernya, yaitu pihak yang dijadikan
informan penelitian.
Dalam penelitian kualitatif dikenal juga adanya teknik sampling, tetapi jelas
berbeda dengan penelitian non kualitatif.5 Sampel dalam penelitian kualitatif
3Adnan Hussein, Mix Methodology Dalam Penelitian Komunikasi (Dilengkapi Dengan
Aplikasi Metode Penelitian) (Yogyakarta: Mata Padi Pressindo,2011), h. 138-139
4Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 157
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bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau informan.6
Sampling dalam penelitian kualitatif adalah pilihan penelitian meliputi aspek apa
dan siapa yang dijadikan fokus pada suatu saat dan situasi tertentu, karena itu
dilakukan secara terus menerus sepanjang penelitian. Penelitian kualitatif
umumnya mengambil sampel lebih kecil dan lebih mengarah ke penelitian proses
daripada produk dan biasanya membatasi pada satu kasus.7 Dalam penelitian
kualitatif teknik sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Perkembangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang
dianggap tahu tentang apa yang diharapkan atau mungkin dia sebagai penguasa
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti.
Atau dengan kata lain, pengambilan sampel diambil berdasarkan kebutuhan
penelitian.8
Jadi, penentuan sample dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti
mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Caranya yaitu
seorang peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan memberikan
data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh
dari sampel sebelumnya. Peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang
dipertimbangkan akan memberikan data lebih lengkap.9
5 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 223
6 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 298
7Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasia, 1996), h. 31
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), h.300
9Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 301
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Dalam hal ini pemilihan informan peneliti adalah masyarakat yang ada di
Desa Paitana Kec. Turatea Kab. Jeneponto, khususnya masyarakat yang
mengetahui sistem dan persepsi karaeng yang ada di Jeneponto.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan
cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur,
artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan.10
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah :
1) Observasi
Observasi adalah upaya pengamatan yang digunakan dengan cara
terjun ke lapangan untuk mengamati dan mencatat, menganalisa secara
sistematis terhadap gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.11
Peneliti melakukan observasi kepada beberapa informan guna untuk
memperoleh data melalui pengamatan yang dilakukan secara langsung di
lokasi penelitian.
2) Wawancara Mendalam
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 137.
11Abu Achmad dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 70
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tak terstruktur sering juga disebut wawancara mendalam. Wawancara
mendalam mirip dengan percakapan informal. Metode ini bertujuan
memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua informan, tetapi
susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap informan12
Peneliti melakukan wawancara guna untuk memperoleh data dari
informan yang telah ditentukan oleh peneliti sendiri. Dengan wawancara
peneliti akan lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi
sosial.
3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti
gambar, kutipan, dan bahan referensi lain yang ada di lokasi penelitian.
Mengumpulkan data atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian
tentang permasalahan Persepsi Karaeng di Jeneponto. Dokumen tertulis
merupakan pengumpulan data yang sering memiliki posisi yang penting
dalam penelitian kualitatif. Data yang berupa arsip dan dokumen
merupakan teknik pengumpulan data pokok dalam penelitian kesejarahan,
terutama untuk mendukung proses interpretasi dari setiap peristiwa yang
diteliti.13
Dokumentasi yang peneliti lakukan adalah untuk mendapatkan data
berupa dokumen untuk melengkapi data penelitian penulis.
12Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial Lainnya) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 180-181
13Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2012),
h. 54-68
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E. Instrumen Penelitian
Peneliti merupakan instrumen utama penelitian, dimana peneliti sekaligus
sebagai perencana yang menetapkan fokus, memilih informan, sebagai pelaksana
pengumpulan data, menafsirkan data, menarik kesimpulan sementara di lapangan
dan menganalisis data yang dialami tanpa dibuat-buat.
Konsekuensi peneliti sebagai instrumen penelitian adalah peneliti harus
memahami masalah yang akan diteliti, memahami teknik pengumpulan data
penelitian kualitatif yang akan digunakan. Peneliti harus dapat menangkap makna
yang tersurat dan tersirat dari apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, untuk itu
dibutuhkan kepandaian dalam memahami masalah. Peneliti harus dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang akan diteliti, untuk itu dibutuhkan
sikap dan toleran, sabar dan menjadi pendengar yang baik.14
F. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di desa Paitana Kec. Turatea Kab. Jeneponto.
Memilih lokasi tersebut karena penulis menganggap bahwa desa Paitana sangat
tepat untuk melakukan suatu penelitian mengenai keKaraengan, karena dilokasi
tersebut sebagian besar masyarakatnya adalah Karaeng. Waktu penelitian yang
dibutuhkan penulis kurang lebih 2 (dua) bulan yaitu mulai dari awal bulan April
sampai akhir bulan Mei 2017.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan
a. Catatan Pengamatan
14Aunu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan data Dalam Penelitian Kualitatif, Vol : XX, No
: 1, Maret 2013
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Catatan pengamatan merupakan salah satu dari teknik pengolahan data
kualitatif, pengamatan untuk memperoleh data dalam penelitian
memerlukan ketelitian untuk mendengarkan, perhatian, dan terperinci
pada apa yang dilihat. Catatan pengamatan pada umumnya berupa tulisan
tangan.
b. Rekaman Audio
Rekaman audio adalah salah satu dari teknik pengumpulan data
kualitatif. Dalam melakukan wawancara tidak jarang dibuat rekaman
audio. Untuk menangkap inti pembicaraan diperlukan kejelian dan
pengalaman seseorang yang melakukan wawancara. Peneliti dapat
merekam audio wawancara sehingga dapat digunakan untuk menggali isi
wawancara lebih lengkap pada saat pengolahan data dilakukan.
c. Data dari Buku
Mengambil data dari buku merupakan salah satu dari teknik
pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan data yang
berasal dari halaman tertentu dari suatu buku. Data dari halaman buku
tersebut dapat digunakan dalam pengolahan data bersama data yang
lainnya.
d. Data dari Halaman Website
Mengambil data dari halaman website merupakan salah satu dari
teknik pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan
data yang berasal dari halaman suatu website karaeng.
40
2. Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang paling kritis dalam penelitian.
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data hasil penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan dari
hasil penelitian yang diperoleh.15
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif yaitu
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dikelola, mensistesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.16
Menurut Miles dan Huberman, terdapat 4 (empat) teknik analisis data
kualitatif, yaitu :
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan terakhir dapat
diambil.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan.
Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan
lapangan).
15Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h.40
16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 248
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c. Verifikasi
Verifikasi merupakan rangkaian analisis data puncak. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif membutuhkan verifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan
yang valid. Oleh karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang
dengan cara memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan
mencari pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil
sebuah kesimpulan.
d. Menarik Kesimpulan
Dengan demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian kualitatif
harus langsung diikuti dengan pekerjaan menulis, mengedit,
mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikan data, serta menarik
kesimpulan dengan cara membandingkan sebagai analisis data kualitatif.17
Proses teknik analisis data tersebut berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul.18
H. Tahap-Tahap Penelitian
Diantara tahapan-tahapan penelitian yang dikemukakan oleh Kirk dan
Miller ada empat tahapan yaitu: tahap invention, discovery, interpretation,
eksplanation, dalam penelitian ini untuk mengetahui dan mengeksplorasi
tentang “Transformasi Persepsi Karaeng di Jeneponto (Studi Fenomenologi
Persepsi)”. Peneliti memilih tahapan penelitian sebagaimana yang
dikemukakan oleh Kirk dan Miller, yaitu sebagai berikut:
17Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, h. 30
18Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif (Jakarta:
Prenada Media Group, 2010)
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1. Invention (tahap pra lapangan)
Tahap pra lapangan adalah merupakan orientasi guna untuk
memperoleh gambaran mengenai  latar belakang penelitian dengan
menggunakan grand tour observation. Adapun tahapan-tahapannya yang
diidentivikasi oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a.  Menyusun pelaksanaan penelitian.
b.  Memilih lapangan
c.  Mengurus permohonan penelitian.
d.  Memilih dan memanfaatkan informasi.
e.  Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian.19
Tahap ini dilakukan sejak dini yaitu sejak pertama kali atau
sebelum terjun ke lapangan dalam rangka penggalian data. Dalam
penelitian ini peneliti mencari data informasi mengenai “Transformasi
Persepsi Karaeng di Jeneponto (Studi Fenomenologi Persepsi)” sesuai
dengan  konsentrasi jurusan dari beberapa informan.
2. Discovery (tahap pekerjaan lapangan)
Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk kemudian
melihat, memantau, meninjau lokasi penelitian di desa Paitana Kecamatan
Turatea Kabupaten Jeneponto, melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
a. Permohonan izin kepada Kepala Desa Paitana Kecamatan Turatea
Kabupaten Jeneponto.
b.  Membuat kesepakatan.
c.  Pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data
19Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.127-133
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Pencarian data di lapangan dengan menggunakan alat
pengumpulan data yang telah disediakan.
3. Interpretation (Tahap Analisis Data)
Pada tahap ini peneliti melakukan teknik analisis data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung atau selama peneliti berada di
lapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap  beberapa jenis data yang
diperoleh, dengan cara wawancara dan observasi. Dalam tahap ini pula
peneliti mengkonfirmasikan kembali data yang didapat dari lapangan
dengan teori yang digunakan.
I. Keabsahan Data
Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan  kebenarannya dan dapat
dibuktikan keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan ini teknik yang
dipakai oleh peneliti adalah perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, dan triangulasi.
1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan  berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan informan yang
pernah maupun baru ditemui. Melalui perpanjangan pengamatan, hubungan
peneliti dengan narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka dan
saling mempercayai. Dengan demikian tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi.20
20Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, h. 270-271
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2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.21
21Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 327
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Jeneponto adalah sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi Sulawesi
Selatan. Bagian selatannya memanjang garis pantai kurang lebih 114 km.
daerah ini terletak di laut Flores (flores sea) dengan luas wilayah mencapai
749,79 km persegi yang terbagi 11 kecamatan dengan ibu kota Bontosunggu.
Daerah ini terletak di antara bentangan 5º23’12”-5º42’1,2” Lintang Selatan
dan 119º29’12”-119º56’44,9” Bujur Timur.
Kecamatan Turatea merupakan salah satu dari 11 kecamatan di
Kabupaten Jeneponto yang berbatasan dengan Kecamatan Kelara di sebelah
utara, Kecamatan Batang disebelah Timur, Kecamatan Bonto Ramba di
sebelah Barat, dan Kecamatan Binamu di sebelah Selatan. Sebanyak 11 Desa
di Kecamatan Turatea bukan merupakan daerah pantai dengan topografi atau
ketinggian dari permukaan laut yang sama.
Menurut jaraknya, maka letak masing-masing desa/kelurahan ke
ibukota kecamatan dan ibukota kabupaten sangat bervariasi. Jarak
desa/kelurahan keibukota kecamatan maupun ke ibukota kabupaten berkisar
1-17 km. Untuk jarak terjauh dari ibukota kecamatan (Paitana) adalah Jombe
yaitu 17 km, sedangkan jarak yang terdekat adalah desa Paitana.
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Kurun waktu tahun 2011-2014 jumlah penduduk Kecamatan Turatea
mengalami fluktuasi/peningkatan setiap tahun. Jumlah penduduk akhir tahun
2011 sekitar 30.220 jiwa namun pada tahun 2012 naik menjadi sekitar
30.394 jiwa, meningkat kembali di tahun 2013 sekitar 30.653 jiwa dan pada
tahun 2014 naik menjadi 30.844 jiwa. Berdasarkan jenis kelamin, jumlah
penduduk laki-laki tahun 2014 sebanyak 14.889 jiwa dan jumlah penduduk
perempuan sebanyak 15.955 jiwa. Dengan demikian rasio jenis kelamin
adalah sekitar 93 yang berarti setiap 100 orang penduduk perempuan
terdapat sekitar 93 orang penduduk laki-laki.
Tingkat kepadatan penduduk Kecamatan Turatea pada tahun 2011
sekitar 562 jiwa per km², tahun 2013 sekitar 574 jiwa per km², ditinjau
menurut desa kelurahan, maka kepadatan penduduk tertinggi adalah di Desa
Bontomatene yaitu 813 jiwa per km², menyusul Desa Pa’rasangan Beru
sekitar 789 jiwa per km², dan Desa Paitana sekitar 763 jiwa per km².
Selanjutnya desa kelurahan dengan kepadatan penduduk paling rendah
adalah di Desa Kayuloe Barat sekitar 381 jiwa per km². 1
1Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, Kecamatan Turatea Dalam Angka 2015.
(Jeneponto: BPS Kabupaten Jeneponto, 2015), h. 1
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Kecamatan Turatea memiliki 11 Desa di antaranya adalah Desa
Kayuloe Barat, Desa Bontomate’ne, Desa Paitana, Desa Mangepong, Desa
Bululoe, Desa Jombe, Desa Kayuloe Timur, Desa Pa’rasangan Beru, Desa
Bungungloe, Desa Langkura, dan Desa Tanjonga.
Peneliti melakukan penelitian di Desa Paitana karena peneliti
menganggap bahwa Desa Paitana sangat tepat untuk peneliti melakukan
suatu penelitian yang menyangkut KeKaraengan. Dimana, desa Paitana
sebagian besar masyarakatnya adalah seorang yang berlabel Karaeng.
2. Stratifikasi Sosial
Secara tradisional lapisan sosial masyarakat Jeneponto tidak berbeda
dengan lapisan sosial masyarakat Sulawesi Selatan secara umum dimana
lapisan sosial dibedakan atas tiga yaitu bangsawan, menengah, dan bawah.
Demikian halnya masyarakat Jeneponto yang berasal dari Tumaradeka
(orang merdeka). Secara tradisional pelapisan sosialnya dibedakan menjadi;
lapisan pertama ditempati oleh golongan bangsawan (Karaeng), lapisan
menengah (Daeng), dan lapisan terendah ditempati golongan (Ata).
Karaeng memiiki posisi strategis dan penting, hal ini menjadi landasan
pijak bagi Karaeng dalam memposisikan dirinya dalam lapisan tertinggi
masyarakat Jeneponto. Stratifikasi sosial juga mengandung makna
kebanggaan, mengingat dalam nilai-nilai tradisional di Jeneponto, Karaeng
sebagai lambang status sosial maka siapa yang bisa menguasai arena politik,
ekonomi, dan sosial secara langsung maupun tidak langsung akan
mengangkat dirinya dalam tingkat yang lebih tinggi meskipun seseorang
yang awalnya memiliki kelas lebih rendah. Melihat bahwa siapa saja yang
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mengangkat dirinya secara ekonomis, sosial, dan intelektual dapat menjadi
budaya tinggi dalam masyarakat.2
Masyarakat Jeneponto dalam pelapisan sosial dapat mudah ditemukan.
Pelapisan sosial dapat mudah dijumpai dengan melihat struktur
masyarakatnya sekarang ini. Dimana lapisan Karaeng ditempatkan pada
lapisan atas, Daeng (Menengah) ditempatkan pada lapisan di bawah derajat
kebangsawanan Karaeng, sedangkan lapisan bawah adalah Ata, hamba
sahaya yang mengabdi pada para bangsawan. Walau demikian, perubahan
terjadi di Jeneponto seiring waktu. Sekarang masyarakat Jeneponto termasuk
dalam lapisan masyarakat terbuka, sehingga aspek dinamis pun terjadi,
perubahan ini nampak dari beberapa golongan Ata yang telah berubah status
sosial karena pemilikan modal ekonomi dan pengetahuan. Arena pertarungan
lapisan sosial sangat dipengaruhi kepemilikan modal, seseorang yang
memiliki modal akan mudah beralih status sosial.
3. Proses Terbentuknya Karaeng
Kerajaan pertamakali berada di Gowa yang disebut sebagai Raja
Gowa.  Kerajaan tersebut sangat erat hubungannya dengan Turatea
Jeneponto. Turatea Jeneponto mendirikan kerajaan Binamu dengan syarat
harus mempunyai tanah (wilayah) dan bentuk ke pemerintahannya.
Pengembangan kekuasaan wilayah seorang pemimpin harus memiliki
keahlian yang tangguh seperti mempunyai sikap keberanian dalam
mempertahankan hak pada orang banyak maupun perorangan dan juga
2Hindi, Patta Asis,
http://www.academia.edu/21452792/Jeneponto_Masyarakat_dan_Kebudayaannya.
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sanggup untuk bisa mengamankan segala sesuatu yang terjadi, seorang
pemimpin juga harus bisa memegang kendali dan kepercayaan atau
keyakinan (agama), memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap
masyarakat dan mampu bersaing dalam bidang politik.
Imanurung Daeng Irate adalah orang yang pertama kali menetap di
Turatea Jeneponto. Memiliki banyak keturunan sehingga turun temurun
dapat mendirikan kerajaan yaitu Kerajaan Pannyu Tanah dan sekarang telah
diubah menjadi Kerajaan Pahittana.
“Dulu memang dikatakan Kerajaan Pahittana, tetapi diubah menjadi
Karaeng Pahittana waktu sudah dilantik Karaeng pertama yang ada
di Paitana, saya lupa namanya tapi saya ingat sejarahnya karena saya
pernah memiliki buku (Lontak Bilang) dimana di dalamnya terdapat
penjelasan mengenai sejarah keKaraengan di Jeneponto khususnya
yang ada di Paitana”3
Daerah Turatea Jeneponto pada masa 450 SM sudah mulai ada orang
yang dituakan dan pada tahun berikutnya terus banyak perkembangan
manusia dan  dari masa ke masa masing-masing mendirikan kerajaan, di
antaranya:
1. Kerajaan Pannyu Tana atau Pahittana/Paitana
2. Kerajaan Rumbia
3. Kerajaan Balang
4. Kerajaan Binamu
5. Kerajaan Balumbungan
6. Kerajaan Garasikang Bangkala
7. Kerajaan Tarowang
3Musakkir “Wawancara” di Desa Pa’rasangan Beru Kecamatan Turatea Kabupaten
Jeneponto. Tanggal 27 juni 2017
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8. Kerajaan Bonto Ramba
9. Kerajaan Tonro Kassi
10. Kerajaan Bonto Tangnga
11. Kerajaan Bonto Rappo
12. Kerajaan Kolak-Kolasa/Empoang/Sidenre
13. Kerajaan Arungkeke
14. Kerajaan Gantarang Buleng/Tolo
15. Kerajaan Togo-Togo/Kaluku
16. Kerajaan Sapanang
17. Kerajaan Nasara
Kerajaan-kerajaan tersebut masing-masing mempertahankan
kekuasaannya sehingga sering terjadi perang suku, dan belum ada kerajaan
besar yang memerintahnya. Imanurung Daeng Irate adalah orang yang
pertama kali menetap di Turatea Jeneponto. Memiliki banyak keturunan
sehingga turun temurun dapat mendirikan kerajaan yaitu Kerajaan
Pannyu/Pahittanah/Paitana pada tahun 1250. Di ubah menjadi Kerajaan
Pahittana dan sekarang dinobatkan menjadi Karaeng Pahittana.
Karaeng adalah melengkapi nama seorang bangsawan, Karaeng
memiliki pesona tersendiri di mata masyarakat. Jika Karaeng dihias dengan
budi pekerti yang luhur, ketinggian ilmu dan ketaatan beribadah maka
menjadi sempurnalah kebangsawanan seseorang yang membuat masyarakat
menaruh kepercayaan kepada calon yang berlabel “Karaeng”.
Dahulu bentuk pemerintahan pertama di Butta Turatea, berbentuk
pemerintahan “Kare”. Kare diberi kekuasaan oleh Raja Gowa (Sombayya Ri
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Gowa) untuk mengatur pemerintahan di Butta Turatea. Akan tetapi, Kare
Layu III (Pari’ba Dg.Nyento) sangat kecewa terhadap tindakan yang
sewenang-wenang pemerintah Gowa memperlakukan kepada yang lemah,
yang tidak wajar dan juga tidak masuk akal, ketika rakyatnya diperintahkan
menebang pohon kayu yang sangat besar dan harus menarik dari ujung tanpa
dihilangkan dahan dan rantingnya.
Pari’ba Dg.Nyento bersama rombongan yang dipimpinnya akhirnya
pulang kembali ke Layu. Setelah tiba di Layu, Pari’ba Dg.Nyento
mengundang semua tokoh-tokoh masyarakat layu dan semua Kekarean yang
berada di Butta Turatea  untuk mengadakan pertemuan. Dalam pertemuan itu
yang dibicarakan mengenai rencana agar dapat keluar dari kekuasaan
Kerajaan Gowa. Kemudian terjadilah pertempuran hebat antara Kerajaan
Gowa dan Persekutuan Kare di Turatea.
Persekutuan Kare di Turatea berhasil memenangkan pertempuran
dengan Kerajaan Gowa, setahun kemudian Raja Gowa memberikan
kemerdekaan di Butta Turatea dan membolehkan membentuk pemerintahan
sendiri. Maka berdirilah kerajaan-kerajaan di Butta Turatea, yaitu :
1. Kerajaan Binamu
2. Kerajaan Tonro Kassi Kekarean Kalimporo
3. Kerajaan Bangkala dari kekarean Kalimporo
4. Kerajaan Rumbia
5. Kerajaan Tolo
6. Kerajaan Empoang
7. Kerajaan Arungkeke
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8. Kerajaan Tarowang
Setelah Kerajaan Binamu dan Kerajaan lainnya terbentuk berkat dari
hasil kesepakatan dengan Sombayya Ri Gowa, maka Kerajaan Binamu
memiliki Kerajaan Bawahan, yaitu :
1. Karaeng Bonto Tangnga, dahulu Daengta Bonto Tangnga
2. Karaeng Balumbungan, dahulu Daengta Balumbungan
3. Karaeng Bontoramba, dahulu Daengta Bontoramba
4. Karaeng Balang
5. Raja-Raja Palili Butta Tujuh (Karaeng Palili), Yaitu :
a. Empoang
b. Paitana
c. Tolo
d. Bontorappo
e. Tino
f. Rumbia
g. Togo-togo4
Dari penelitian yang dilakukan di lapangan, Karaeng adalah lambang
atau kekuasaan dalam suatu wilayah. Di Desa Paitana sendiri, seorang
Karaeng itu sangat disegani, dihormati dan seorang yang berkuasa dalam
bentuk pemerintahan.
”Menjadi seorang Karaeng juga harus memiliki syarat-syarat tertentu,
banyak pertimbangan dan persiapan dalam melantik seorang
4Musakkir “Menjelaskan terbentuknya keKaraengan di Paitana menurut Buku (Lontarak
Bilang)” di Desa Pa’rasangan Beru Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Tanggal 27
juni 2017
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Karaeng, bukan Cuma dilantik begitu saja. Seorang Karaeng itu
sangat disegani, maka juga dalam tahap pemilihan pun itu sangat
ketat”5
Penjelasan di atas memberikan gambaran tentang bagaimana
pelaksanaan atau pelantikan seorang Karaeng, sesuai dengan kesaksian
informan di atas maka syarat-syarat yang digunakan dalam proses
pembentukan Karaeng yaitu :
1. Keturunan Bangsawan
2. Pemberani
3. Tau panrita artinya orang pintar yang berwawasan luas
4. Memiliki wilayah yang luas
Akan tetapi, tidak semua orang bangsawan dapat diangkat menjadi
seorang Karaeng, dia juga dipilih dengan teliti dan tidak semua orang
pemberani artinya berani karena mempertahankan haknya. Pemilihan ini
ditinjau dari keadaan fisiknya juga, ada suatu pendapat orang intelektual
bahwa ada ciri yang bisa dibaca dan diketahui yang dimiliki oleh setiap orang.
B. Profil Informan
1. H. Bohari Bugi
H. Bohari Bugi lahir di Jeneponto, 8 Mei 1950. Sekarang berusia 67 tahun,
Bohari adalah anak dari H. Bugi yang merupakan kepala Baku’ Toddo
5H. Bohari Bugi “Wawancara” di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten
jeneponto, tanggal 20 Juni 2017
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Appaka ri Paitana. H. Bohari Bugi mengetahui proses pelantikan karena
banyak diceritakan oleh H.Bugi yang merupakan ayah kandungnya sendiri,
juga sempat menyaksikan proses pelantikan tersebut meskipun tidak terlalu
mengingat secara utuh, karena pada saat itu usia beliau kurang lebih masih 8
tahun.
2. Musakkir
Musakkir lahir di Jeneponto, 11 November 1930. Sekarang berusia 86 tahun,
Musakkir pernah menyaksikan secara langsung proses pelantikan
keKaraengan yang dilaksanakan sebelum tahun 1960-an, beliau juga pernah
memiliki buku “Lontarak Bilang” yang telah diambil oleh Kr.Ranca setelah
resmi dilantik menjadi Karaeng.
3. Kr. Sanggu
Kr. Sanggu lahir di Jeneponto, 03 Maret 1954. Sekarang berusia 63 tahun,
Kr. Sanggu adalah keturunan Karaeng, beliau pernah menjabat sebagai
pemerintah Desa pada tahun 2000-an dan sekarang belian adalah pensiunan
PNS di Kabupaten Jeneponto.
4. Kr. Tammu
Kr. Tammu lahir di Jeneponto, 26 Juli 1982. Sekarang berusia 35 tahun, Kr.
Tammu adalah seseorang yang keturunan Karaeng sama seperti Kr. Sanggu
orangtuanya terdahulu adalah seorang Karaeng yang dilantik.
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5. Dg. Nai
Dg. Nai lahir di Jeneponto, 10 Agustus 1959. Sekarang berusia 58 tahun, Dg.
Nai merupakan salah satu masyarakat yang ada di Desa Paitana. Pekerjaan
beliau adalah seorang tukang batu.
C. Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, maka peneliti
mencoba mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah diperoleh dari
hasil wawancara dengan informan dengan melakukan observasi langsung,
peneliti dapat menganalisa mengenai persepsi masyarakat tentang transformasi
sistem Karaeng. Untuk mendapatkan informasi, peneliti mencoba menggunakan
cara dengan mendatangi langsung informan di rumahnya.
Dahulu, katika seorang Karaeng akan dilantik oleh Baku’ (Pelantik) ia
terlebih dahulu mempersiapkan apa saja syarat yang harus dipenuhi untuk
menjadi seorang Karaeng. Ketika ia telah memenuhi syarat tersebut maka tugas
Baku’ (Pelantik) menyampaikan kepada Karaeng Lompoa (Karaeng Besar) yang
ada di Jeneponto dan juga kepada seluruh masyarakat setempat bahwa akan
diadakannya pelantikan Karaeng.
Baku’ (Pelantik) terdiri atas empat orang dimana semuanya adalah
laki-laki, ketika akan diadakan pelantikan Karaeng baku’ (Pelantik)
mengumumkan kepada seluruh masyarakat setempat melalui mushallah yang ada
di tempat tersebut, juga menyuruh beberapa orang perempuan memakai baju
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bodo untuk mengelilingi desa/tempat tersebut dengan diiringi gendang yang di
mainkan oleh para kaum adam. Beberapa Raja juga menghadiri acara pelantikan
tersebut, salah satunya adalah Raja Binamu. Maka berlangsung meriahlah acara
pelantikan Karaeng tersebut.
Saat berlangsungnya pelantikan atau penobatan seorang Karaeng, dia
diberikan sebuah Gelang (Emas) sebagai tanda kebesaran seorang Karaeng
khususnya Karaeng di Paitana. Gelang tersebut dibuat khusus oleh Gallarrang
(Masyarakat Biasa) yang bernama Badong. Gelang tersebut adalah suatu
lambang bahwa dia benar-benar seorang Karaeng di Paitana. Ketua Baku’ di
Paitana adalah H. Bugi, dimana dialah orang yang melantik Karaeng dan
memasukkan gelang tersebut ke pergelangan tangannya.
“H. Bugi adalah bapak saya, dimana dialah yang menentukan siapa
saja yang bisa dilantik sebagai Karaeng dan siapa yang tidak bisa
dilantik menjadi seorang Karaeng, meskipun dia sebelumnya adalah
keturunan Karaeng tetapi tidak semua bisa dilantik menjadi seorang
Karaeng karena ada ciri-ciri dan banyak persyaratan yang harus
dipenuhi”6
Menurut penjelasan informan di atas, menjadi seorang Karaeng itu
tidak mudah, butuh persiapan yang matang, baik itu dari segi fisik maupun
material. Karena seorang Karaeng adalah orang yang sangat dihormati dan orang
nomor satu di wilayah tersebut. Seorang pemimpin kekuasaan harus memiliki
keahlian yang tangguh seperti memiliki kepercayaan atau keyakinan agama,
memiliki bakat dan mampu bersaing dalam bidang politik, memiliki rasa
6H. Bohari Bugi “Wawancara” di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten jeneponto,
tanggal 20 Juni 2017
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kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat, dan juga mempunyai sikap berani
dalam mempertahankan haknya.
“Memang saat ini, sebagian wilayah bukan lagi seorang Karaeng yang
memimpin, tetapi meskipun demikian, bentuk penghormatan dan
penghargaannya masih sama seperti dulu”7
Masyarakat masih memberikan bentuk penghormatan dan penghargaan kepada
seorang keturunan Karaeng. Tetapi dilihat dari bentuk pemerintahan saat ini,
meskipun bukan lagi seorang keturunan Karaeng yang memerintah, tetap saja di
panggil Karaeng karena itu adalah suatu bentuk penghormatan kepada orang yang
memiliki suatu jabatan. Seperti yang telah dikatakan oleh salah satu informan
peneliti, yaitu
“Bukan hanya keturunan Karaeng asli (dilantik) saja yang dipanggil
sebagai Karaeng, tetapi juga mereka yang memiliki jabatan lebih
tinggi. Itu adalah suatu bentuk penghormatan. Ada juga sebagai
masyarakat biasa ataupun hanya pendatang dari wilayah luar, kadang
tetap dipanggil Karaeng karena itu adalah sebuah bentuk
penghargaan”8
Sebagai masyarakat Jeneponto yang terkenal dengan panggilan Karaeng, saat ini
sudah tidak harus jika hanya seorang Karaeng yang dilantik saja dipanggil sebagai
Karaeng, tetapi juga seseorang yang memiliki jabatan yang lebih tinggi dan juga
masyarakat biasa atau hanya sekedar pendatang saja di wilayah tersebut tetap di
panggil Karaeng karena itu adalah suatu bentuk penghormatan dan penghargaan
sesama umat manusia.
7Musakkir “Wawancara” di Desa Pa’rasangan Beru Kecamatan Turatea Kabupaten
Jeneponto. Tanggal 27 Juni 2017
8Dg. Nai “Wawancara” di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.
Tanggal 03 Juli 2017
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Adapun hasil wawancara dari beberapa informan tentang sistem
pembentukan Karaeng dan juga persepsi masyarakat terhadap Karaeng yang ada di
Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.
1. Sistem Pembentukan Karaeng di Desa Paitana Kecamatan Turatea
Kabupaten Jeneponto
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama pada penelitian yang
terkait dengan sistem pembentukan Karaeng. Peneliti melakukan wawancara
kepada pihak yang berkenaan langsung dengan penelitian.
Karaeng adalah manusia yang terpandang di kalangan masyarakat,
sebelum tahun 1945, Karaeng memiliki kekuasaan, dimana dia adalah seseorang
yang memerintah dalam suatu wilayah. Sebelum dikatakan sebagai Karaeng
memang ada yang namanya pemilihan. Dalam pemilihan tersebut ada yang
dinamakan sebagai Baku’ yang bertugas untuk mempersiapkan dan melantik
seorang Karaeng. Banyak persyaratan yang harus dipersiapkan, seperti yang
sudah dibahas sebelumnya bahwa menjadi seorang Karaeng pun memiliki syarat-
syarat tertentu, di antaranya ; memang keturunan bangsawan, pemberani, pintar,
dan juga memiliki wilayah yang luas.
Komunikasi yang dilakukan Karaeng sebelum tahun 1945 dengan
sekarang terlihat jelas perbedaannya, dimana Karaeng yang dulu cara
berkomunikasi dengan masyarakatnya sangat formal, tidak diikuti dengan
candaan, sangat serius ketika sedang membicarakan sesuatu.
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Lain halnya dengan Karaeng yang sekarang, mudah diajak bertemu,
berbicara dan juga mudah diajak bercanda. Tetapi Karaeng yang sekarang
terkadang menyalahgunakan gelarnya sehingga jadi bahan kesombongan di mata
masyarakat itu sendiri. Dalam pandangan islam, kesombongan adalah hal yang
dilarang oleh Allah SWT seperti yang tertulis dalam QS Al-Isra : 37 yaitu :
 نَﻟَو َضَْرﻷا َقِرْﺧَﺗ نَﻟ َك ﱠِﻧإ ﺎًﺣَرَﻣ ِضَْرﻷا ِﻲﻓ ِشْﻣَﺗ َﻻَو
 ًﻻوُط َلﺎَﺑِﺟْﻟا َُﻎﻠْﺑَﺗ
Artinya : Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong, karena
sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak
akan mampu menjulang setinggi gunung.
Saat ini, Karaeng yang ada di Jeneponto memang sudah bermacam-
macam, terdapat tiga bentuk keKaraengan di Jeneponto, Yaitu :
1. Karaeng yang dinobatkan (dilantik)
Yaitu karaeng pada zaman pemerintahan keKaraengan kakek nenek
moyangnya telah dinobatkan dan dilantik menjadi seorang Karaeng. Para
raja yang ada di Jeneponto dan semua masyarakat pada saat itu hadir dalam
acara tersebut. Karaeng yang dinobatkan (dilantik) memang adalah seorang
keturunan Karaeng asli dan memenuhi syarat seperti yang dicantumkan di
dalam buku “Lontarak Bilang”.
2. Karaeng bentuk penghargaan
Yaitu suatu bentuk penghormatan atau cara yang dianggap sopan antar
sesama manusia terkhusus yang ada di Jeneponto.
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3. Karaeng karena jabatan
Meskipun dari golongan Ata, tetapi ketika ia memiliki ekonomi yang
cukup, mempunyai suatu jabatan yang tinggi dan mampu bersaing antar
sesama manusia, ia bisa disebut Karaeng yang memiliki sedikit kekuasaan
meskipun hanya dalam wilayah tempat kerjanya saja.
Dengan melihat gelar tersebut, Karaeng sebelum tahun 1945 yang
pantas dipanggil Karaeng, karena mereka dilantik secara resmi oleh
masyarakat yang diwakili oleh Baku’ dan dihadiri oleh para Karaeng dari
wilayah lain. Meskipun sangat dihormati di kalangan masyarakat, Karaeng
yang dulu tidak pernah menyombongkan diri dengan gelar yang disandangnya.
Dalam sistem kebudayaan, Karaeng di Kabupaten Jeneponto mulai
dari nenek moyang sampai sekarang masih berlaku adat istiadatnya. Karaeng
adalah sebuah nama yang diberikan kepada seseorang yang dianggap kuat dan
terpercaya dalam masyarakat Kabupaten Jeneponto.
Adat istiadat yang dimiliki oleh seorang Karaeng sangat berbeda
dengan orang-orang yang bukan termasuk dalam kategori Karaeng. Dari segi
derajat kemanusiaan yang dipahami, seorang Karaeng adalah orang yang
sangat dihargai dan dihormati oleh masyarakat karena mengganggap dirinya
adalah orang yang paling tinggi derajatnya khususnya di daerah Jeneponto.
Menurut aturan adat yang disebut “Lontarak Bilang” yang berlaku
bagi masyarakat Jeneponto, bahwa yang berhak memakai gelar Karaeng
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adalah mantan Raja dan turunannya dengan mengikuti garis turunan ayah,
artinya hanya ayahlah yang bisa mewariskan gelarnya kepada anak-anaknya.
“Seorang lelaki yang bergelar sebagai Karaeng kemudian menikah
dengan seorang perempuan yang tidak bergelar sebagai seorang
Karaeng, keturunanya masih tetap diberi gelar Karaeng karena
ayahnya adalah seorang Karaeng. Masyarakat juga mengakui dan
menggapnya “Takbura Berasak (Tertumpah Beras)” artinya masih bisa
di pungut lagi. Sementara yang dari ibu tidak berhak mewariskan
gelarnya kepada para keturunannya. Misalnya, seorang perempuan
yang bergelar sebagai seorang Karaeng kemudian menikah dengan
seorang lelaki yang tidak bergelar sebagai seorang Karaeng,
keturunannya tidak berhak diberi gelar Karaeng karena masyarakat
mengakui dan menganggap “Takbura Minnya (Tertumpah Minyak)”
artinya tidak bisa dipungut lagi”9
Dilihat sistem pembentukan Karaeng dari informan yang ditemui oleh
peneliti bahwa budaya yang lahir di Jeneponto ini adalah merupakan
kekayaan budaya yang dimiliki oleh masyarakat Jeneponto. Tetapi
perbandingan sekarang sudah terlihat dan terbukti bahwa kebanyakan dari
golongan Karaeng sudah tidak mengenal sistem Karaeng yang sesungguhnya.
“Sekarang sudah banyak keturunan Karaeng yang tidak mengikuti
aturan-aturan yang telah ditetapkan, karena mungkin sudah merasa
saling cinta di antara kaum adam dan hawa, maka keturunan tidak lagi
berlaku di antara keduanya”10
Dilihat dari pengakuan informan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa memang sudah terjadi perubahan antara zaman keKaraengan dan
zaman sekarang ini. Dimana dulu, meskipun saling menyukai antara
9Kr. Sanggu, “Wawancara” di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.
Tanggal 29 juni 2017
10Dg.Nai “Wawancara” di Desa paitana Kecamatan Turatea Kabupaten jeneponto.
Tanggal 03 Juli 2017
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perempuan dan laki-laki tetapi tidak akan berlanjut hubungan mereka jika
tidak memiliki keturunan atau derajat yang sama antara keduanya.
Di Jeneponto sendiri khususnya yang ada di Desa Paitana Kecamatan
Turatea seorang Karaeng sudah tidak terlalu mengikuti sistem pembentukan
menurut buku “Lontarak Bilang”. Dimana, awalnya memang ketika seorang
keturunan Karaeng ingin menikah, maka mereka melihat dulu asal usul
keluarga yang akan menjadi bagian dari mereka dan di situ sangat ditekankan
bahwa seorang keturunan Karaeng harus menikah dengan seorang keturunan
Karaeng pula. Tetapi ekspektasi tidak sesuai dengan realita, dimana seorang
keturunan Karaeng saat ini sudah banyak menikah dengan seorang Ata
dengan dilandasi dasar cinta.
Ata adalah sekelompok masyarakat yang derajatnya sangat rendah
dibandingkan dengan Karaeng yang tidak memiliki sifat khusus yang dimiliki
oleh seorang Karaeng pada umumnya. Dari segi adat istiadat yang dianut oleh
seorang Ata sangat berbeda dengan seorang Karaeng, seperti halnya pada
sistem perkawinan, kematian, dan acara-acara adat lainnya. Dalam sistem
pernikahan seorang Ata tidak pernah melakukan pernikahan kepada seorang
Karaeng karena Karaeng telah menganggap dirinya lebih tinggi derajatnya
dibandingkan dengan seorang Ata.
Namun pada perspektif sekarang ini yang nilai-nilai Karaeng sudah
mulai menurun, maka bisa saja terjadi proses pernikahan antara seorang
Karaeng dengan seorang Ata.
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“Karaeng yang dulu sudah jauh beda dengan Karaeng yang sekarang,
kalau Karaeng yang dulu tidak mau menikah dengan seorang Ata
karena seorang Ata dianggap sebagai manusia yang derajatnya paling
di bawah”11
Pada zaman dahulu, terbentuknya sistem Karaeng di Jeneponto sangat
berbeda dengan sistem Karaeng yang sekarang karena nilai-nilai Karaeng
yang sesungguhnya sudah mulai luntur pada kalangan Karaeng itu sendiri,
bahkan sistem pemahaman Karaeng yang sekarang menjadi kesombongan
oleh setiap Karaeng. Pada zaman dulu, seorang Karaeng tidak membiarkan
anaknya menikah dengan yang bukan keturunan Karaeng atau sederajatnya.
2. Persepsi Masyarakat Tentang Transformasi Sistem Karaeng di Desa Paitana
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto
Persepsi masyarakat tentang transformasi Karaeng yang ada di
Jeneponto khususnya yang ada di Desa Paitana Kecamatan Turatea ini,
menganggap bahwa Karaeng memang sebagai seorang yang dihormati, disegani,
dan dia berkuasa di dalam pemerintahan.
“Karaeng itu sangat dihormati di dalam suatu wilayah, termasuk Desa
Paitana ini, masyarakat sangat menghormati dan segan terhadap
seorang Karaeng dan juga keturunannya, meskipun tidak semua
Karaeng itu menjadi pemerintah di wilayah tersebut, dia tetap
dihormati karena Karaeng yang dulu adalah seorang pemerintah
sekarang menjadi Karaeng sebagai Turunan, artinya pemerintah dulu
mengabadikan Karaeng tersebut melalui keturunannya yang juga di
beri gelar Karaeng dan masyarakat mengikuti keputusan tersebut”12
11Kr. Tammu “Wawancara” di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto,
tanggal 01 Juli 2017
12Dg. Nai “Wawancara” di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto 03
Juli 2017
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Pemerintah yang bukan lagi bentuk keKaraengan di Desa Paitana dan
diganti menjadi Kepala Desa saat ini, tidak  mempengaruhi rasa hormat dan
segan kepada seseorang yang berlabel Karaeng.
“Sebagai seorang Karaeng kita harus menjaga suatu kehormatan yang
telah ada sejak zaman dahulu, meskipun sekarang memang bukan lagi
bentuk pemerintahan keKaraengan tetapi turunan kita atau nenek
moyang kita dahulu adalah seorang Karaeng. Maka kita harus menjaga
gelar dan derajat keluarga kita”13
Menurut Musakkir tentang Karaeng yang saat ini bukan lagi menjabat
sebagai pemerintah di wilayah tersebut.
“Meskipun bukan lagi seorang Karaeng yang menjabat sebagai
pemerintah saat ini, tetapi gelar tersebut tidak akan hilang oleh para
keturunan-keturunannya, sebab Karaeng itu adalah penobatan sejak
zaman pemerintahan keKaraengan dan bertahan sampai saat ini
gelarnya”14
Selanjutnya, menurut Dg.Nai salah satu masyarakat yang ada di Desa
Paitana Kecamatan Turatea.
“Karaeng itu sejak dulu memang ada dan sekarang sudah menjadi
kebiasaan masyarakat memanggil Karaeng bagi para keturunannya,
apalagi di Desa Paitana ini memang kebanyakan Karaeng, para
pemerintah di desa pun hampir semua adalah seorang Karaeng”15
Setelah melihat pernyataan dari beberapa informan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa meskipun tidak lagi menjabat sebagai pemerintah desa,
seorang Karaeng memang pantas dan patut dihormati hingga saat ini oleh
13Kr. Sanggu “Wawancara” di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto,
tanggal 29 Juni 2017
14Musakkir “Wawancara” di Desa Pa’rasangan Beru Kecamatan Turatea Kabupaten
Jeneponto. Tanggal 27 juni 2017
15Dg. Nai “Wawancara” di Desa Paitana Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.
Tanggal 03 Juli 2017
65
masyarakat. Karena dahulu memang Karaeng itu dinobatkan atau dilantik oleh
Baku’ tetapi itu juga atas hasil musyawarah dengan beberapa Karaeng yang ada
di Jeneponto dan masyarakat menyetujui hal itu.
Adat istiadat yang ada di Desa Paitana Kecamatan Turatea adalah salah
satu aturan yang diatur sedemikian rupa untuk dapat dijadikan tata cara di dalam
pergaulan kemasyarakatan untuk dapat bersatu antara satu sama lainnya, namun
untuk dapat menghargai pada setiap manusia, aturan-aturan adat istiadat tersebut
dapat disepakati oleh setiap orang yang berada di dalam lingkungannya dan dapat
menyesuaikan keadaan yang sesuai adat istiadat pada tiap-tiap suku lainnya.
Adat istiadat tersebut dibuat oleh pemangku adat pada setiap suku masing-
masing yang dapat disepakati di kalangan masyarakat yang berada di
lingungannya dan tidak boleh diabaikan karena aturan tersebut dari awal
disetujui. Satu keputusan dari pemangku adat yang sudah disepakati oleh
masyarakat banyak yang ada dalam lingkungannya, adat istiadat di zaman dulu
perjuangannya hingga saat ini masih dihargai, dipertahankan, dilanjutkan, dan
dilestarikan.
Sistem pemerintahan zaman keKaraengan lah yang menjadi dasar
kepemimpinan yang baik dan jujur juga bijak, karena aturan yang pemerintah
dahulu buat banyak menguntungkan masyarakat dan dapat menimbulkan jiwa
kebersamaan.
Tiga dasar pokok yang diambil sebagai landasan oleh pemerintah zaman
keKaraengan, yaitu Sipakatauki (saling menghargai dan menghormati),
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sipakkuntu tojeng (menyatukan yang benar), dan sipassiriki naki sikapacei
(saling memahami, mengerti dan mengingatkan). Dari dasar inilah yang diambil
oleh para pemerintah zaman keKaraengan dahulu. Karena menurut kata-kata
yang diajarkan kepada anak-anaknya atau para keturunannya bahwa kapan saja
kamu mendapat kepercayaan dari masyarakat maka dasar ini jangan ditinggalkan
dan harus dijaga juga dipegang sebaik-baik mungkin. Karena dari dasar ini juga
sampai tercipta jiwa kebersamaan. Ada Syair yang mengatakan bahwa A’Bulo
Sibatang A’bannang Kebo A’cera Sitongka Tongka. Yang artinya “Musyawarah
untuk menyatukan pendapat yang terbaik dan tidak bisa diingkari”
Masyarakat di Jeneponto khususnya di Desa Paitana Kecamatan Turatea
sudah tidak asing lagi mendengar kata Karaeng, hampir tiap harinya mereka
berkomunikasi dengan seseorang yang berlabel Karaeng. Ketika masyarakat
yang tidak memiliki gelar tersebut lalu kemudian berkomunikasi, maka mereka
harus tetap mengikut sertakan nama Karaeng pada akhir kalimat, salah satu
contohnya “Iye Karaeng”.
Tabel Perbandingan antara Karaeng Zaman Dulu dan Zaman Sekarang
Zaman Dulu Zaman Sekarang
1. Bentuk pemerintahan Kekaraengan
yang pemimpinnya disebut sebagai
Karaeng.
1. Bentuk pemerintahan Kabupaten
yang menaungi Kecamatan dan
Desa, pemimpinnya disebut sebaga
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2. Yang berhak disebut sebagai seorang
Karaeng adalah mereka yang
memang pernah dilantik atau
dinobatkan pada zaman dulu.
3. Adat istiadat sangat dijaga dengan
sebaik mungkin dan di ikuti aturan
yang telah ditetapkan dalam buku
“Lontarak Bilang”.
Bupati, Camat, dan Kepala Desa.
2. Bukan hanya seorang keturunan
Karaeng yang dilantik yang pantas
disebut sebagai Karaeng, tetapi juga
masyarakat bahkan pendatang dari
luar daerah pun dipanggil dengan
gelar Karaeng karena suatu bentuk
penghormatan dan penghargaan.
3. Sudah tidak mengikuti aturan yang
telah di tetapkan dalam buku
“Lontarak Bilang” dan sudah banyak
keturunan Karaeng yang
melanggarnya.
Sumber : Berdasarkan Hasil Olahan Peneliti (2017)
Salah satu metode yang telah digunakan untuk menggali data dalam
penelitian ini adalah observasi melalui wawancara langsung. Metode ini
digunakan untuk mengamati bagaimana fenomena yang terjadi mengenai
Persepsi masyarakat terhadap sistem Karaeng di Kabupaten Jeneponto
khususnya di Desa Paitana Kecamatan Turatea.
Secara umum, data yang diperoleh melalui observasi langsung di
lapangan ini menunjukkan bahwa Karaeng pada zaman dulu dan zaman sekarang
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terjadi perbedaan. Dimana, Karaeng yang dulu adalah suatu bentuk pemerintahan
dalam suatu wilayah. Tetapi memasuki tahun 1960-an, Karaeng berubah menjadi
keturunan.16 Hal ini terbukti setelah melakukan observasi langsung di lapangan
bahwa perbedaan antara Karaeng yang dulu dengan Karaeng yang sekarang
yaitu kekuasaan.
Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan teori komunikasi
budaya dan fenomenologi. Dimana komunikasi budaya adalah grand teori dalam
penelitian ini kemudian fenomenologi adalah operasional teori yang digunakan
oleh peneliti. Di antara kedua teori tersebut, peneliti lebih fokus menggunakan
teori fenomenologi. Selain fenomenologi sebagai teori, fenomenologi juga yang
digunakan peneliti sebagai pendekatan penelitian. Ketika peneliti melihat
fenomena yang terjadi di dalam masyarakat di Desa Paitana Kecamatan Turatea
melalui kacamata teori yang peneliti gunakan. Ada beberapa asumsi dasar yang
peneliti lakukan menyangkut teori dengan hasil penelitian.
1. Bersikap  objektif, dimana peneliti di sini harus dapat memisahkan antara
pendapat pribadi dan fakta yang ada di lapangan. Peneliti juga tidak berpihak
atau melihat fenomena yang terjadi dalam masyarakat pada satu titik tertentu
saja, tetapi peneliti harus bisa membandingkan pendapat yang satu dengan
pendapat yang lainnya.
16Keturunan yang dimaksud di sini adalah dia dulu yang pernah menjabat sebagai
pemerintah telah dinobatkan oleh masyarakat setempat menjadi seorang Karaeng. Setelah
Indonesia merdeka, maka keKaraengan tersebut berubah menjadi sebuah keturunan, bukan
lagi bentuk pemerintahan.
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2. Pemahaman terhadap analisis sifat dan analisis praktik, peneliti juga harus
bisa melihat dan membaca sifat atau karakter seseorang dalam melakukan
penelitian, melihat fenomena yang terjadi dalam penelitian, informan yang
ditemui oleh peneliti terdapat karakter yang berbeda-beda, status sosial juga
sangat mempengaruhi sifat seseorang dalam menjalankan kehidupan
kesehariannya. Sementara analisis praktik juga sangat berpengaruh dalam
kehidupan yang dilakukan masyarakat di Desa Paitana Kecamatan Turatea
Kabupaten jeneponto karena status sosial yang berbeda-beda, maka
masyarakat dalam golongan strata tinggi berbeda cara komunikasi dan
pelayanannya dengan masyarakat yang stratanya rendah.
3. Eksplorasi atau tindakan manusia dalam menjalankan kehidupan sehari-
harinya. Status sosial, budaya, dan sejarah kehidupan seseorang sangat
penting dalam melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi. Peneliti dapat memahami seseorang dengan status sosial
dalam kehidupannya, terdapat perbedaan antara seorang yang bergelar
Karaeng dan juga masyarakat biasa ketika dilihat dari tingkah laku dan
bagaimana cara komunikasi antara satu dengan yang lainnya.
4. Interpretasi atau tafsiran, seorang peneliti fenomenologi juga sangat tertarik
dengan pengalaman seseorang, melihat fenomena yang terjadi di dalam
masyarakat Desa Paitana, terdapat pengalaman yang berbeda, dimana
masyarakatnya ada yang bergelar sebagai Karaeng dan juga sebagai Ata,
Karaeng di sini sangat dihormati dan disegani oleh seorang Ata, sementara
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Ata adalah pesuruh seorang Karaeng. Terjadinya transformasi dalam sistem
pemerintahan dan adat istiadat, seorang Karaeng mempertahankan gelarnya
dan seorang Ata masih tetap memberikan penghormatan dan penghargaan
dengan menganggap Karaeng itu adalah seseorang yang berkuasa dalam
suatu wilayah meskipun saat ini bukan lagi sistem pemerintahan
keKaraengan.
5. Berkaitan dengan proses. Peneliti mencari informasi mengenai transformasi
yang terjadi dalam pemerintahan dan adat istiadat melalui masyarakat yang
pernah melihat dan melaluinya secara langsung.
Melihat hasil penelitian dengan teori yang digunakan oleh peneliti yaitu
teori Komunikasi Budaya dan fenomenologi dengan fokus pada fenomenologi
persepsi dan pendekatan fenomenologi, bahwa peneliti melihat fenomena-
fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. Fenomena yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah terjadinya transformasi antara Karaeng yang dulu dan
Karaeng yang sekarang yaitu transformasi bentuk pemerintahan dan adat
istiadatnya. Meskipun bukan lagi sistem pemerintahan keKaraengan, sebutan
Karaeng tersebut sampai saat ini masih melekat pada masyarakat Jeneponto
khususnya di Desa Paitana Kecamatan Turatea.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian yang berjudul Persepsi Masyarakat Tentang Transformasi Sistem
Karaeng di Jeneponto (Studi Fenomenologi), Berdasarkan pemaparan yang
terdapat pada beberapa bab sebelumnya maka sebagai akhir dari pembahasan serta
hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan adalah sebagai berikut :
1. Dalam sistem Karaeng yang ada di Jeneponto khususnya di Desa Paitana
Kecamatan Turatea telah mengalami transformasi baik dalam bentuk
pemerintahan maupun adat istiadatnya. Meskipun demikian, sebutan Karaeng
tersebut masih melekat sampai saat ini pada masyarakat itu sendiri. Bukan
hanya pada seseorang keturunan Karaeng saja, tetapi juga sesama masyarakat
setempat maupun pendatang yang hanya sekedar berkunjung ke daerah
Jeneponto.
2. Seorang Karaeng tetap dihormati dan disegani oleh para masyarakat setempat,
meskipun sudah tidak menjabat sebagai pemerintah dalam suatu wilayah lagi.
selain dari kebiasaan masyarakat memanggil Karaeng, memang zaman dulu
Karaeng sudah dilantik dan di Nobatkan oleh masyarakat setempat sebagai
orang yang paling dihormati dan disegani hingga garis keturunan selanjutnya.
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B. Implikasi
1. Peneliti mengharapkan kepada masyarakat agar kiranya dapat
mempertahankan adat istiadat dan kebudayaan zaman dulu, karena aturan-
aturan yang terdapat di dalamnya itu dapat menyesuaikan pada tiap-tiap
suku. Pemerintahan zaman keKaraengan juga dijadikan landasan utama
dalam kepemimpinan ke depannya. Karena aturan yang telah disepakati
oleh masyarakat sendiri dapat menimbulkan jiwa kebersamaan.
2. Bagi pemerintah setempat, agar kiranya setiap perkembangan zaman dapat
direspon dengan baik tanpa harus meninggalkan nilai-nilai luhur yang
telah lama adanya.
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PERTANYAAN WAWANCARA
1. Apa yang dimaksud dengan Karaeng ?
2. Bagaimana sistem Karaeng di Jeneponto yang sebenarnya terkhusus di Paitana itu sendiri ?
3. Apa perbedaan Karaeng yang sekarang dengan Karaeng yang dulu ?
4. Bagaimana proses pembentukan atau pelantikan Karaeng itu sendiri ?
5. Apa saja syarat yang diperlukan untuk menjadi seorang Karaeng ?
6. Siapakah yang melakukan Pembentukan atau pelantikan Kekaraengan tersebut ?
7. Bagaimana pendapat masyarakat mengenai Karaeng saat ini ?
LAMPIRAN 1 : DOKUMENTASI
Gambar 1 : Wawancara dengan H.Bohari Bugi
Gambar 2 : Wawancara dengan Musakkir
Gambar 3 : wawancara dengan Kr. Sanggu
Gambar 4 : Wawancara dengan Kr.Tammu
Gambar 5 : Wawancara dengan Dg. Nai
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